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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh intelectual capital terhadap 
kinerja keuangan dengan keunggulan bersaing sebagai variabel intervening sebagai 
variabel moderating. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah UKM yang terdaftar pada 
Dinas Koperasi dan Umkm kota Makassar. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode purposive sampling. Sampel di dalam penelitian ini adalah 
Usaha kecil menengah yang sudah  terdaftar sejak tahun 2014 pada Dinas Koperasi 
dan UMKM kota Makassar, memiliki asset diatas 50.000.000, omset pertahun 
minimal 25.000.000 dan sudah berdiri selama 1 tahun sebanyak 80 Usaha Kecil 
Menengah  
Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data primer yang 
dikumpulkan melalui survei kuesioner secara langsung. Analisis data menggunakan 
analisis regresi linear berganda dan analisis jalur (jalur path). Hasil dari pengujian 
hipotesis didalam penelitian ini menunjukkan bahwa Intelectual capital  dan 
keunggulan bersaing berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan  Usaha Kecil 
Menengah di kota Makassar. Dan pada penelitian ini juga menerangkan pengaruh 
langsung intelectual capital  ke kinerja keuangan dan pengaruh tidak langsung 
melalui keunggulan bersaing (sebagai variabel intervening), dan hasil yang 
didapatkan yaitu pengaruh langsung intelectual capital ke kinerja keuangan lebih 
kuat, dibandingkan dengan pengaruh tidak langsung yaitu menggunakan keunggulan 
bersaing sebagai variabel intervening   
 






A. Latar Belakang 
Krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia yang menyebabkan jatuhnya 
perekonomian nasional banyak usaha skala besar pada berbagai sektor seperti 
industri, perdagangan dan jasa yang mengalami masalah bahkan sampai terhenti 
aktifitasnya pada tahun 1998. Namun Usaha Kecil Menengah dapat bertahan 
bahkan dapat memulihkan perekonomian di tengah ketepurukan akibat krisis 
moneter pada berbagai sektor.  
Kontribusi Usaha Kecil Menengah dalam perkembangan perekonomian 
secara nasional maupun lokal yang sangat besar. Hal ini tidak terlepas dari jumlah 
Usaha Kecil Menengah yang mendominasi struktur perekonomian secara nasional 
maupun lokal. Sebagai bagian dari industri nasional, Usaha Kecil Menengah 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam perekonomian (Veitzal dkk, 
2013:715).   
Usaha Kecil Menengah berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan 
penyerapan tenaga kerja,pendistribusian hasil hasil pembangunan. Keberadaan 
Usaha Kecil Menengah bukan hanya dianggap sebagai tempat penampungan 
sementara bagi para pekerja yang belum masuk ke sektor formal tetapi sebagai 
pemicu pertumbuhan aktivitas ekonomi. Hal ini dikarenakan jumlah penyerapan 




Peran usaha kecil dan menengah  dalam perekonomian Indonesia 
ditunjukkan oleh populasinya sebagai pelaku usaha terbesar, serta kontribusinya 
dalam penyerapan tenaga kerja, pembentukan produk domestik bruto (PDB), 
ekspor dan penciptaan modal tetap/investasi di tinjau dari berbagai sektor 
Kementrian Koperasi dan UKM menyebutkan Usaha Kecil Menengah 
yang berkembang saat ini terbagi menjadi beberapa sektor yaitu pertanian, 
peternakan, perdagangan,  restoran, jasa jasa swasta, dan industri pengelolaan 
yang salah satunya yaitu industri kreatif. Usaha Kecil Menengah diyakini mampu 
bertahan ketika berbgai sektor ekonomi lain dilanda krisis keuangan global. Usaha 
Kecil Menengah merupakan pelaku bisnis yang bergerak di berbagai bidang yang 
menyentuh kepentingan masyarakat. Usaha Kecil Menengah memberikan 
konribusi yang signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja yaitu sebesar 99,6 
persen sementara itu konribusi Usaha Kecil Menengah terhadap PDB sebesar 56,7 
persen (Kementrian Koperasi dan UKM RI/www.depkop.go.id) 
Dalam pertumbuhan perekonomian Indonesia sektor Usaha Kecil 
Menengah memiliki peranan yang sangat strategis dan penting di tinjau dari 
berbagai aspek. Mulai dari jumlah industrinya yang besar dan terdapat dalam 
berbagai sektor ekonomi, penyerapan tenaga kerja, bahkan memberikan 
sumbangan yang sangat besar terhadap PDB oleh karena itu Perkembangan Usaha 
Kecil Menengah perlu diperhatikan (Soeharsono, 2009:330) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari badan pusat statistik kota Makassar  




Tabel 1.1 Pertumbuhan Rill Usaha Kecil Menengah di kota Makassar 
Tahun 2011-2015 
TAHUN LAJU PERTUMBUHAN RILL 
2011 10,66 % 
2013 9,91 % 
2013 8,22 % 
2014 7,89 % 
2015 7,19 % 
Sumber : Badan Pusat Statistik (2011-2015 diolah) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kota Makassar 
laju pertumbuhan Usaha Kecil sejak tahun 2011-2105 terus mengalami 
penurunan,  tingkat pertumbuhan output Usaha Kecil Menengah cenderung 
menurun dan masih lebih rendah dengan tingkat prtumbuhan usaha besar.  
Seiring dengan pertumbuhan Usaha Kecil Menengah dari tahun 2011 
hingga saat ini yang membuat produktifitas Usaha Kecil Menengah rendah karena 
munculnya berbagai permasalahan yang harus dihadapi oleh Usaha kecil 
menengah. Badan pusat statistik mengidentifikasikan beberapa permasalahan 
umum yang dihadapi Usaha Kecil Menengah yaitu; (1). Kurang permodalan, (2). 
Kesulitan dalam pemasaran, (3). Persaingan yang ketat, (4). Kesulitan bahan baku, 
(5). Kurangnya teknis produksi dan keahlian, (6). Keterampilan manajerial 
kurang, (7). Kurang pengetahuan manajemen keuangan (Makassar Bps.go.id)  
Beberapa hal yang dianggap masih menjadi kendala ataupun masalah yang 
dirasakan oleh sebagian besar Usaha Kecil Menengah yang tersebar diseluruh 
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daerah di kota Makassar berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh lembaga 
pendamping Usaha Kecil Menengah yaitu kualitas sumber daya manusia Usaha 
Kecil Menengah yang masih rendah berupa minimnya pengetahuan dan 
kompetensi kewirausahaan yang mengakibatkan rendahnya produktivitas usaha 
dan tenaga kerja. Hal tersebut juga tampak pada ketidakmampuan mereka dalam 
hal manajemen usaha, terutama dalam hal tata tertib pencatatan / pembukuan. 
Banyak Usaha Kecil Menengah yang belum memiliki badan hukum yang 
jelas. Sebagian Usaha Kecil Menengah juga kurang memiliki pengetahuan tentang 
aspek legalitas dan perizinan, termasuk persyaratan yang harus dipenuhi dan 
prosedur yang ditempuh dalam proses pengurusannya (Nainggolan,2008). 
Kurangnya inovasi produk. Usaha Kecil Menengah dinilai masih kurang 
menguasai teknologi, manajemen, informasi dan pasar. Sedangkan untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut, Usaha Kecil Menengah memerlukan biaya yang 
relatif besar, apalagi jika dikelola secara mandiri.  
Usaha Kecil Menengah juga masih menghadapi kendala dalam hal akses 
modal dan pendanaan. Akibatnya, Usaha Kecil Menengah kesulitan dalam 
meningkatkan kapasitas usahanya atau mengembangkan produk-produk yang 
mampu bersaing. Sebagian besar Usaha Kecil Menengah belum cukup tersentuh 
oleh pelayanan lembaga keuangan formal (Bank). Sehingga tidak sedikit dari 
Usaha Kecil Menengah terpaksa memanfaatkan jasa lembaga keuangan mikro 
yang tradisional meskipun dengan beban dan resiko yang cukup memberatkan 
demi mempertahankan kelangsungan hidup usahanya.  
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Kurangnya tenaga pendamping di lapangan menyebabkan banyak Usaha 
Kecil Menengah yang belum tersentuh layanan konsultasi dan pendampingan. 
Dengan demikian, sangat dibutuhkan kehadiran lembaga pengembangan bisnis 
untuk memfasilitasi pelaku Usaha Kecil Menengah dan memberikan layanan 
sesuai kebutuhan mereka (Husein, 2015) 
  Penyebab utama Permasalahan yang dihadapi oleh Usaha Kecil 
Menengah saat ini berkaitan dengan kualitas sumber daya manusia yang rendah , 
peran sistem pendukung yang kurang optimal, dan kebijakan dan peraturan yang 
kurang efektif. Permasalahan suber daya manusia Usaha Kecil Menengah pada 
umumnya disebabkan oleh rendahnya pendidikan, keterampilan dan pengalaman, 
serta akses ke informasi .  
Kurangnya akses informasi, khususnya informasi pasar menjadi kendala 
dalam hal memasarkan produk-produknya, karena dengan terbatasnya akses 
informasi pasar yang mengakibatkan rendahnya orientasi pasar dan lemahnya 
daya saing. Miskinnya informasi mengenai pasar tersebut menjadikan Usaha 
Kecil Menengah tidak dapat mengarahkan pengembangan usahanya secara jelas 
dan fokus, sehingga perkembangannya mengalami stagnasi.   
Sementara itu kurang optimalnya peran sistem pendukung telah 
meningkatkan kompleksitas dalam akses Usaha Kecil Menengah terhadap sumber 
daya (bahan baku dan pembiayaan), teknologi dan pasar. Sistem pendukung usaha 
tersebut dapat mencakup lembaga penyedia/pemasok bahan baku, lembaga 
pembiayaan, lembaga litbang, mediator pemasaran, lembaga layanan bisnis/LPB 
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Peran sistem pendukung Usaha Kecil Menengah juga tidak terlepas dari 
ketersediaan infrastruktur serta insentif. Kapasitas Usaha Kecil Menengah untuk 
dapat berperan secara maksimal di pasar juga dipengaruhi oleh iklim usaha yang 
menjamin kesetaraan dan kepastian usaha, dan perlindungan usaha, serta 
ketersediaan insentif untuk pengembangan usaha. Harmonisasi berbagai peraturan 
antara pusat-daerah, antar sektor dan antarwilayah juga masih dibutuhkan untuk 
mendukung pengembangan Usaha Kecil Menengah 
Selain beberapa permasalahan tersebut Usaha Kecil Menengah  masih 
dihadapkan  pada berbagai persoalan lain sehingga menyebabkan lemahnya daya 
saing terhadap produk impor. Persoalan utama yang dihadapi Usaha Kecil 
Menengah, antara lain keterbatasan infrastruktur dan akses pemerintah terkait 
dengan perizinan dan birokrasi serta tingginya tingkat pungutan. 
 Dengan segala persoalan yang ada, potensi Usaha Kecil Menengah yang 
besar itu menjadi terhambat. Meskipun Usaha Kecil Menengah dikatakan mampu 
bertahan dari adanya krisis global namun pada kenyataannya permasalahan-
permasalahan yang dihadapi sangat banyak dan lebih berat. Hal itu dikarenakan 
selain dipengaruhi secara tidak langsung krisis global tadi, Usaha Kecil Menengah 
harus pula menghadapi persoalan domestik yang tidak kunjung terselesaikan 
seperti masalah upah buruh, ketenaga kerjaan dan pungutan liar, korupsi dan lain-
lain. 
Permasalahan lain yang dihadapi Usaha Kecil Menengah, yaitu adanya 
liberalisasi perdagangan, seperti pemberlakuan ASEAN- China Free Trade Area 
(ACFTA) yang secara efektif telah berlaku tahun 2010. Disisi lain, Pemerintah 
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telah menyepakati perjanjian kerja sama ACFTA ataupun perjanjian lainnya, 
namun tanpa mempertimbangkan terlebih dahulu kesiapan Usaha Kecil Menengah 
agar mampu bersaing. Sebagai contoh kesiapan kualitas produk, harga yang 
kurang bersaing, kesiapan pasar dan kurang jelasnya peta produk impor sehingga 
positioning persaingan lebih jelas. Kondisi ini akan lebih berat dihadapi Usaha 
Kecil Menengah pada saat diberlakukannya ASEAN Community tahun 2015. 
Apabila kondisi ini dibiarkan, Usaha Kecil Menengah  yang disebut mampu 
bertahan hidup dan tahan banting pada akhirnya akan bangkrut juga. Oleh karena 
itu, dalam upaya memperkuat UKM sebagai fundamental ekonomi nasional 
Berbagai masalah dan tantangan khususnya bagi pelaku usaha mikro dan 
kecil tersebut mengarahkan upaya-upaya pemberdayaan Usaha Kecil Menengah  
ke depan perlu difokuskan pada penanganan dua isu strategis yaitu pertumbuhan 
usaha dan daya saing 
Berdasarkan pengamatan  permasalahan yang  dihadapi Usaha Kecil 
Menengah umumnya berhubungan dengan masalah pengelolaan pengetahuan,  
peningkatan pengetahuan merupakan landasan dalam mewujudkan kesejahteraan 
bagi dirinya maupun suatu bangsa, serta bagaimana kesiapan dalam membangun 
knowledge based economy. Dalam ekonomi berbasis pengetahuan. Intelectual 
Capital merupakan suatu hal yang penting. Modal Intelektual atau intellectual 
capital kini disadari merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kemajuan 
sebuah organisasi. Demikian pula pada perusahaan Mikro, Kecil dan Menengah 
modal intelektual dianggap sangat penting bagi pengembangan usaha Kecil 
Menengah dan pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan. 
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Modal Intelektual merupakan salah satu sumber daya non fisik atau asset 
tidak berwujud yang tidak terlihat pada laporan keuangan (neraca) perusahaan, 
tetapi semakin diakui sebagai aset strategis dan dipandang penting bagi 
perusahaan dalam meningkatkan kinerja dan keuntungan perusahaan 
berkelanjutan. Sebagai aset utama yang dapat membangun daya saing perusahaan, 
maka sangat penting bagi UKM untuk memahami strategi pengelolaannya.  
Bataineh dan Al Zoaby (2011) mendefinisikan Modal Intelektual sebagai 
keterampilan, pengetahuan, dan teknologi yang digunakan untuk menciptakan 
keunggulan bersaing bagi organisasi. 
Keunggulan bersaing sebagai keunggulan di atas pesaing yang diperoleh 
dengan menawarkan nilai kepada konsumen, baik melalui harga yang lebih rendah 
atau dengan menyediakan lebih banyak manfaat. Keunggulan bersaing merupakan 
jantung kinerja perusahaan, keunggulan bersaing pada dasarnya tumbuh dari nilai 
atau manfaat yang dapat diciptakan perusahaan atau organisasi melaui 
pengelolaan intellectual capital yang baik  
Modal intelektual didefinisikan sebagai pengetahuan yang dapat 
dikonversikan ke nilai perusahaan (Edvinson & Malone, 1997). Menurut Prahalad 
dan Hamel (1990) dalam Shiddiq (2013), bahwa modal intelektual merupakan 
sumber daya berharga, sulit ditiru dan tidak tergantikan yang menghasilkan 
keunggulan bersaing Sedangkan Intellectual Capital (IC) menurut Stewart (1997) 
merupakan sebuah pengetahuan berguna yang dikemas “packaged useful 
knowledge”. Dijelaskan bahwa didalamnya termasuk proses-proses organisasi, 
teknologi, hak paten, karyawan, keterampilan, keahlian dan informasi mengenai 
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pelanggan, pemasok dan stakeholder. Modal intelektual/Intellectual Capital 
terdiri dari elemen utama perusahaan yang meliputi human capital, structural 
capital dan relational capital yang dianggap dapat meningkatkan kinerja bisnis 
perusahaan dan menjaga stabilitas persaingan dengan perusahaan lain (Shiddiq, 
2013). Oleh karena itu, modal intelektual dianggap sebagai keunggulan bersaing 
yang sulit ditiru oleh para pesaingnya dan dapat meningkatkan kinerja keuangan 
Usaha kecil menengah. Usaha kecil menengah perlu untuk mengoptimalkan 
modal intellectual yang berpengaruh besar terhadap kinerja keuangan dan 
keunggulan bersaing. 
Berdasarkan uraian Penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait 
dengan “Pengaruh Intelectual Capital terhadap kinerja keuangan dengan 
keunggulan bersaing sebagai variabel intervening. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 
masalahnya adalah sebagai berikut : 
1. Apakah Intelectual Capital berpengaruh terhadap Kinerja keuangan Usaha 
Kecil Menengah di kota Makassar? 
2. Apakah Intelectual Capital berpengaruh terhadap Keunggulan bersaing 
Usaha Kecil Menengah di kota Makassar? 
3. Apakah Keunggulan Bersaing berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 
Usaha Kecil Menengah di kota Makassar? 
4. Apakah Intelectual Capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan dengan 




1. Pengaruh Intelectual Capital terhadap Kinerja  Keuangan (ROA)  
Pengukuran kinerja perusahaan yang diproksikan dengan ROA 
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
dengan menggunakan sumber daya yang dimiliki. Penggunaan sumber daya 
perusahaan secara efisien dapat memperkecil biaya sehingga akan meningkatkan 
laba perusahaan Hal ini sesuai dengan pandangan knowledge-based theory yaitu 
apabila perusahaan dapat mengembangkan dan memanfaatkan pengetahuan yang 
dimiliki sebagai sarana untuk meningkatkan laba apabila perusahaan dapat 
mengelola dan mengembangkan intellectual capital yang dimiliki dengan baik, 
maka akan terjadi peningkatan terhadap ROA yang mengindikasikan kinerja 
keuangan yang semakin baik  sesuai dengan  Penelitian yang dilakukan oleh Chen 
et al. (2005) dan Ulum (2008) menunjukkan bahwa intellectual capital 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan. Berdasarkan uraian di atas 
dapat disusun hipotesis sebagai berikut  : 
H1 : Diduga intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Keuangan (ROA)  
2. Pengaruh Intelectual Capital terhadap Keunggulan Bersaing 
Dalam Resource Based Theory yang dipelopori oleh Penrose (1959) 
perusahaan yang dapat mengolah sumber daya efektif dan efisien dapat 
menciptakan keunggulan bersaing dalam dunia bisnis. Keunggulan bersaing yang 
dihasilkan perusahaan berasal dari dalam perusahaan berupa Intellectual Capital, 
sehingga perusahaan akan mampu tumbuh dan berkembang apabila mampu 
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menciptakan keunggulan melalui pendayagunaan sumber daya perusahaan. 
Perusahaan yang mampu mengelola IC dengan baik maka akan sangat 
berpengaruh pada Keunggulan bersaing pada perusahaan tersebut. Hal ini akan 
mendorong perusahaan agar terus mengembangkan sumber daya berupa IC agar 
mampu unggul dalam persaingan industri sehingga meningkatkan kinerja 
perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi nilai IC maka 
keunggulan bersaing perusahaan semakin besar . Hal ini sesuai dengan penelitian 
Wu (2013) yang menunjukkan bahwa IC memiliki pengaruh positif terhadap 
keunggulan bersaing perusahaan. Berdasarkan uraian di atas maka dapat disusun 
hipotesis sebagai berikut : 
H2 : Diduga Intellectual Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Keunggulan Bersaing 
3. Pengaruh Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja Keuangan Usaha 
Kecil Menengah di kota Makassar 
Keunggulan bersaing dapat di peroleh dari kemampuan perusahaan 
mengolah dan memanfaatkan sumber daya dan modal yang dimilikinya. 
Perusahaan yang mampu meciptakan keunggulan bersaing akan memiliki 
kekuatan untuk bersaing dengan perusahaan lainnya. Dengan demikian 
keunggulan bersaing akan berdampak pada membaiknya kinerja bisnis.  
Keunggulan bersaing berkaitan dengan cara bagaimana perusahaan 
memilih dan benar-benar dapat melaksanakan strategi generik ke dalam praktik 
(Porter, 1994). Semua bagian yang ada dalam organisasi, baik yang berupa 
sumber daya maupun aktifitas, dapat menjadi keunggulan bersaing melalui 3 
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alternatif strategi: cost leadership, differentiation, atau focus. Model Porter 
mampu memberi jawaban atas perecanaan perusahaan jangka panjang untuk 
meraih keunggulan bersaing (Solihin, 2012 : 73) 
Wang et al, (2011) dan Li et al. (2006) menyatakan bahwa ada pengaruh 
positif anatara keunggulan bersaing dengan kinerja yang diukur melalui volume 
penjualan, tingat keuntungan, pangsa pasar, dan return on investment. Yuni 
Istanto melalukakan penelitian dengan hasil keunggulan bersaing berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan. Meike (2009) menyatakan bahwa budaya 
perusahaan yang menekankan pada pentingnya perusahaan untuk memperhatikan 
pasar akan mengarah pada penguatan keunggulan bersaing perusahaan tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disusun hipotesis sebagai berikut  : 
H3 : Diduga Keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan  terhadap 
kinerja keuangan 
4. Pengaruh Intellectual Capital (IC) terhadap Kinerja keuangan dengan 
Keunggulan Bersaing sebagai Variabel Intervening 
Dalam menjalankan bisnisnya, perusahaan harus mampu menciptakan 
keunggulan yang berbeda dengan pesaingnya. Dalam Resource Based Theory 
yang dipelopori oleh Penrose (1959) perusahaan akan memiliki keunggulan 
bersaing apabila mampu mengelola sumber daya dengan baik. Sumber daya yang 
dimiliki oleh perusahaan terutama Intellectual Capital akan sangat mempengaruhi 
kinerja perusahaan di masa depan. Kamukama et al (2011) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa keunggulan kompetitif perusahaan dapat memediasi hubungan 
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antara modal intelektual dan kinerja perusahaan. Berdasarkan uraian diatas maka 
dapat disusun hipotesis sebagai berikut : 
H4 : Diduga Intelectual Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan dengan Keunggulan bersaing sebagai variabel intervening  
D. Defenisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian  
1. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah sesuatu yang melekat pada suatu variabel  
dengan cara menetapkan kegiatan atau tindakan yang perlu untuk mengukur 
variabel itu. Operasionalisasi dalam penelitian ini terdiri atas tiga variabel utama 
yaitu: 
a. Variabel Independen (X) 
Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain, 
variabel independen dalam penelitian ini adalah Intelectual capital. 
Intelectual Capital merupakan pengetahuan (knowledge) dan kemampuan 
(ability) yang dimiliki oleh suatu kolektivitas sosial seperti sebuah organisasi atau 
perusahaan yang merupakan sumber daya yang bernilai tinggi berupa informasi, 
pengetahuan, teknologi dan kebijakan yang tidak dapat ditiru  yang terdiri dari 
beberapa elemen yaitu human capital atau modal manusia, Struktural Capital atau 
modal struktural dan customer capital atau modal pelanggan 
b. Varibel intervening (Z) 
Variabel intervening adalah variabel yang terletak di antara variabel 
independen dan variabel dependen. Variabel intervening dalam penelitian ini 
adalah keunggulan bersaing. 
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Keunggulan Bersaing merupakan kemampuan perusahaan untuk 
mendapatkan pengembalian investasi secara berkala diatas rata-rata industri. 
Keunggulan bersaing digunakan sebagai strategi perusahaan dalam melakukan 
inovasi yang berbeda dari pesaingnya dan memenangkan pangsa pasar. 
c. Variabel Dependen (Y) 
Variabel Dependen adalah variabel yang diakibatkan atau dipengaruhi oleh 
variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja keuangan 
Kinerja Kuangan merupakan penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat 
mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba yang 
menunjukkan efektifitas dan efisien suatu organisasi dalam rangka mencapai 
tujuan perusahaan. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini hanya tertuju pada pengaruh Intelectual capital terhadap 
kinerja keuangan dengan  Keunggulan Bersaing sebagai variabel intervening  
pada Usaha Kecil Menengah di kota Makassar . Oleh karena itu, penulis hanya 
akan menguraikan masalah pokok yang menjadi bahan penelitian yaitu pengaruh 
Intelectual Capital sebagai terhadap Kinerja Keuagan dan bagaimana pengaruh 
Keunggulan Bersaing sebagai variabel intervening antara Intelectual Capital dan 
Kinerja Keuangan. Penulis melakukan pembatasan, agar uraian atau penelitian 






E. Kajian Pustaka 
Beberapa hasil studi empiris yang memiliki relevansi dengan penelitian ini 
dan diharapkan dapat lebih mempertajam dan memperkuat rumusan kerangka 
pikir 
Tabel 1.2  Penelitian Terdahulu 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  
Sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan maka tujuan dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui pengaruh Intelectual capital  terhadap kinerja keuangan  
pada Usaha Kecil Menengah di Kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui pengaruh Intelectual Capital terhadap Keunggulan 
Bersaing pada Usaha Kecil Menengah di Kota Makassar 
c. Untuk mengetahui pengaruh Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja 
Keuangan Usaha Kecil Menengah di kota Makassar 
d. Untuk mengetahui pengaruh Intelctual Capital terhadap Kinerja Keuangan 
dengan Keunggulan Bersaing sebagai variabel intervening Usaha Kecil 
Menengah di kota Makassar 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijabarkan 
sebagai berikut  
a. Bagi Usaha Kecil Menengah di Kota Makassar 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan para 
Pemilik Usaha Kecil  dalam pengelolaan usahanya agar dapat lebih meningkat . 
b. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mengenai 




c. Bagi Penelitian Lanjutan 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi yang dapat 
memberikan perbandingan dalam melakukan penelitian pada bidang yang sama 
G. Sistematika Penulisan 
Penulisan Proposal ini terdiri atas 3 bab, dengan sistematika sebagai 
berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN  
Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah,  perumusan 
masalah, Definisi operasional dan ruang lingkup penelitian, tujuan dan kegunaan 
penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  
Dalam bab ini diuraikan landasan teori yang nantinya akan sangat 
membantu dalam analisis hasil-hasil penelitian,  kerangka pemikiran, hipotesis, 
dan kajian pustaka.  
BAB III   METODE PENELITIAN  
Dalam bab ini diuraikan tentang  jenis dan pendekatan penelitian, definisi 
operasional dan ruang lingkup penelitian, lokasi dan waktu, populasi dan sampel, 







 TINJAUAN PUSTAKA 
A. Resource Based Teori 
 Resources based theory merupakan sumber daya perusahaan sebagai 
pengendali utama di balik kinerja dan daya saing perusahaan. Berdasarkan RBT 
ini, sebuah organisasi dapat dinilai sebagai kumpulan dari sumber daya fisik, 
sumber daya manusia, dan sumber daya organisasi (Tarigan, 2011). Resource-
Based Theory adalah teori yang berkembang dalam manajemen strategik dan 
keunggulan kompetitif dalam perusahaan yang menyakini bahwa perusahaan akan 
mencapai keunggulan apabila memiliki sumber daya yang handal 
 Teori ini mengacu pada keunggulan perusahaan apabila memiliki sumber 
daya yang unggul. Dengan sumber daya yang unggul maka perusahaan akan 
memiliki keunggulan bersaing dibanding dengan perusahaan lain. Resource Based 
Theory dipelopori oleh Penrose (1959) yang mengemukakan bahwa sumber daya 
perusahaan adalah heterogen, tidak homogen, jasa produktif yang tersedia berasal 
dari sumber daya perusahaan yang memberikan karakter unik bagi tiap-tiap 
perusahaan. 
Resources Based Theory membahas mengenai sumber daya yang dimiliki 
perusahaan dan bagaimana perusahaan tersebut dapat mengolah dan 
memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya. Kemampuan perusahaan dalam 
mengelola sumber dayanya dengan baik dapat menciptakan keunggulan bersaing  
sehingga dapat menciptakan nilai bagi perusahaan. Agar dapat bersaing pada 
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kondisi ekonomi modern saat ini organisasi membutuhkan dua hal utama. 
Pertama, memiliki keunggulan dalam sumber daya yang dimilikinya, baik berupa 
aset yang berwujud (tangible assets) maupun yang tidak berwujud (intangible 
assets). Kedua, adalah kemampuan dalam mengelola sumber daya yang 
dimilikinya tersebut secara efektif. Kombinasi dari aset dan kemampuan akan 
menciptakan kompetensi yang khas dari sebuah perusahaan, sehingga mampu 
memiliki keunggulan kompetitif di banding para pesaingnya (Hans Yanto 
Pratama, 2015).  
Lebih lanjut Susanto menjelaskan bahwa dalam teori ini, hal yang paling 
utama adalah menentukan sumber daya kunci yang potensial bagi perusahaan 
untuk meraih keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan identifikasi terlebih dahulu terhadap berbagai jenis sumber daya yang 
dimiliki oleh perusahaan (Susanto, 2007). Sumber daya perusahaan mencakup 
seluruh aset, kapabilitas, proses organisasi, atribut-atribut, pengetahuan, dan 
sebagainya yang dikendalikan oleh sebuah perusahaan yang memungkinkan 
perusahaan tersebut memperbaiki tingkat efisiensi dan efektivitasnya.  
Sumber daya perusahaan dapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu sumber 
daya yang berwujud, tidak berwujud dan sumber daya manusia. Sumber daya 
yang berwujud misalnya aset fisik yang dimiliki perusahaan sedangkan sumber 
daya yang tidak berwujud dapat berupa merk dagang. Masing-masing sumber 
daya tersebut memiliki kontribusi yang berbeda dalam upaya mencapai 
keunggulan bersaing yang berkelanjutan sehingga perusahaan harus dapat 
menentukan sumber daya kunci yang dapat menciptakan keunggulan bersaing dan  
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kinerja keuangan perusahaan yang berkelanjutan. Menurut Wernerfelt dengan 
pandangan Resource-Based Theory perusahaan memperoleh keunggulan 
kompetitif dan kinerja keuangan yang baik dengan cara memiliki, menguasai dan 
memanfaatkan aset-aset strategis yang penting.  
B. Knowledge- based theory 
Menurut Sangkala  resource-based theory menjelaskan adanya dua 
pandangan mengenai perangkat penyusunan strategi perusahaan. Yang pertama 
yaitu pandangan yang berorientasi pada pasar (market-based) dan yang kedua 
adalah pandangan yang berorientasi pada sumber daya (resource-based). 
Pengembangan dari kedua perangkat tersebut menghasilkan suatu pandangan 
baru, yaitu pandangan yang berorientasi pada pengetahuan (knowledge-based). 
Knowledge Based Theory merupakan pandangan yang berbasis sumber daya 
manusia tetapi menekankan pada pentingnya pengetahuan perusahaan 
(Ramadhan, 2009) Teori berbasis pengetahuan perusahaan menguraikan 
karakteristik khas sebagai berikut : 
a. Pengetahuan memegang makna yang paling strategis di perusahaan. 
b. Kegiatan dan proses produksi di perusahaan melibatkan penerapan 
pengetahuan. 
c. Individu-individu dalam organisasi tersebut yang bertanggung jawab untu 
membuat, memegang, dan berbagi pengetahuan. 
Teori ini memberikan dukungan yang kuat pada pengakuan intellectual 
capital sebagai salah satu aset perusahaan. Knowledge-based theory menganggap 
pengetahuan sebagai sumber daya yang sangat penting bagi perusahaan, karena 
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pengetahuan merupakan aset yang apabila dikelola dengan baik akan 
meningkatkan kinerja perusahaan. Dapat diartikan apabila kinerja perusahaan 
meningkat yang disebabkan oleh menigkatnya aset perusahaan yang berupa 
pengetahuan maka otomatis nilai perusahaan akan ikut meningkat. 
C. Intelectual Capital 
1. Definisi Intelectual capital 
Modal intelektual merupakan hal yang penting dalam menentukan 
aktivitas-aktivitas entitas. Ide atau gagasan tentang modal intelektual dimulai pada 
pertengahan tahun 1980-an yang diindikasikan dengan munculnya pergeseran dari 
production based to service ke knowledge-based economy. Untuk memanfaatkan 
modal intelektual, entitas perlu memahami apakah yang dimaksud dengan modal 
intelektual tersebut. 
Intelectual Capital atau modal intelektual adalah pengetahuan (knowledge) 
dan Kemampuan (ability) yang dimiliki oleh suatu kolektivitas sosial, Seperti 
sebuah organisasi atau perusahaan. Intelectual capital mewakili sumber daya yang 
bernilai tinggi dan berkemampuan untuk bertindak dan didasarkan pada 
pengetahuan. Intelectual Capital adalah materi intelektual yang telah 
diformulasikan, ditangkap, dan dimanfaatkan untuk memproduksi asset yang lebih 
tinggi (Moeheriono,2012:305). 
Modal  intelektual adalah suatu proses pengelolaan teknologi yang 
mengkhususkan untuk menghitung prospek entitas di masa yang akan datang 
Mouritsen (1998). Modal intelektual merupakan kategori intangible asset yang 
merupakan sesuatu yang berhubungan dengan teknologi, konsumen, kontrak, 
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proses data, modal personal, pemasaran, lokasi, dan goodwill. menurut  Williams 
(2001)  Intellectual capital atau modal intelektual memiliki peran yang sangat 
penting dan strategis di perusahaan. 
Intellectual capital atau modal intelektual memiliki peran yang sangat 
penting dan strategis di perusahaan. Stewart menyatakan modal intelektual 
sebagai intellectual material, yang meliputi pengetahuan, informasi, kekayaan 
intelektual, dan pengalaman yang dapat digunakan secara bersama untuk 
menciptakan kekayaan (wealth). Koistra dan Zijlstra mendefinisikan modal 
intelektual sebagai material yang telah diformalkan, diperoleh, dan dimanfaatkan 
untuk menghasilkan aset yang bernilai lebih tinggi. Sedangkan Sedangkan 
Williams berpendapat bahwa modal intelektual adalah informasi dan pengetahuan 
yang diaplikasikan dalam pekerjaan untuk menciptakan nilai.  
Pendapat ini serupa dengan pendapat Sawarjuwono (2003) yang 
menyatakan bahwa intelellectual capital merupkan jumlah dari apa yang 
dihasilkan oleh tiga elemen utama organisasi (human capital, structural capital, 
dan customer capital) yang berkaitan dengan pengetahuan dan teknologi yang 
dapat memberikan nilai lebih bagi perusahaan berupa keunggulan bersaing 
organisasi.  
Hong mengartikan intellectual capital sebagai aset berbasis pengetahuan 
dalam perusahaan yang menjadi basis kompetensi inti perusahaan yang dapat 
mempengaruhi daya tahan dan keunggulan bersaing. Naphiet dan Goshal 
berpendapat bahwa intelectual capital mewakili sumber daya yang bernilai dan 
kemampuan untuk bertindak yang didasarkan pada pengetahuan namun berbeda 
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dengan Dzinkwoski yang berpendapat bahwa intellectual capital merupakan hasil 
akhir dari proses transformasi pengetahuan atau pengetahuan itu sendiri yang 
ditransformasikan ke dalam intellectual property atau intellectual assets 
perusahaan. 
Intellectual Capital mewakili sumber daya yang bernilai dan kemampuan 
untuk bertindak yang didasarkan pada pengetahuan. Pengelolaan intellectual 
capital menjadi landasan bagi usaha untuk dapat meningkatkan kinerja usaha. 
Karena pengelolaan intellectual capital menjadi hal yang utama bagi 
perkembangan perusahaan  dimasa mendatang (Mertins dan Will, 2007).  
Pengelolaan intellectual capital yang baik akan memberikan kontribusi 
yang besar bagi perusahaan sebagaimana di jelaskan dalam QS. An-Nisa/4:85 
sebagai berikut : 
                         
                          
Terjemahnya : 
Barangsiapa yang memberikan syafa'at yang baik, niscaya ia akan 
memperoleh bahagian (pahala) dari padanya. dan barangsiapa memberi 
syafa'at yang buruk, niscaya ia akan memikul bahagian (dosa) dari 
padanya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu (Departemen Agama RI, 
2010).  
 
Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa Allah menjanjikan balasan dan 
ganjaran untuk masing-masing sebagaimana yang dikatakan diatas, barang siapa 
yang memberikan dari saat ke saat, untuk siapa dan kapanpun syafaat yang baik, 
yakni menjadi perantara sehingga orang lain dapat melaksanakan tuntunan agama, 
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baik dengan mengajak maupun memberikan sesuatu yang memungkinkan orang 
lain dapat mengerjakan kebajikan, niscahaya ia akan memeroleh bagian pahala 
dari-Nya (M.Quraish Shihab, 2002:133).  
Dalam konteks ini perusahaan sebagai perantara dalam memberikan 
syafaat yang baik berupa pengelolaan terhadap segala sumberdaya yang dimiliki 
sehinggga hal tersebut memberikan dampak yang baik pula. Pengelolaan yang 
dilakukan dengan baik oleh perusahaan akan memberikan kemudahan dalam 
melaksanakan aktivitas perusahaan. Dengan pengelolaan yang baik tentunya akan 
memberikan output yang baik pula sebagai suatu hasil dari perusahaan.  
Bila kita mengaitkan dengan segala pembahasan tersebut maka sudah 
sangat jelas bahwa dengan mengelola dan memanfaatkan intellectual capital yang 
baik maka akan berimbas baik pula bagi perusahaan. Perusahaan akan selalu 
berusaha untuk untuk mencapai keunggulan dalam persaingan, akan tetapi 
keunggulan yang dicapai oleh perusahaan itu tidaklah kekal, kompetitor akan 
selalu mengikuti keunggulan yang dicapai oleh suatu perusahaan untuk dapat 
masuk ke persaingan tersebut, oleh karena itu diperlukan pembelajaran tentang 
kejadian-kejadian yang terjadi di masa lalu yang memiliki dampak positif dan 
mengulangi tindakan tersebut secara sistematis untuk mencapai kesuksesan 
selanjutnya. 
Dalam menjaga persaingan dengan para kompetitor perusahaan harus 
melakukan hal yang beda dengan apa yang dilakukan oleh kompetitor, atau 
dengan kata lain perusahaan harus melakukan inovasi. Dengan demikian 
kemampuan suatu produk dan perusahaan untuk bisa tetap survive dan keluar 
26 
 
dalam persaingan yang begitu keras sangat tergantung pada kemampuan untuk 
mengelolah intellectual capital dan kemapuan berinovasi dengan baik yang 
mampu menciptakan nilai yang bermanfaat bagi perusahaan 
2. komponen Intelectual Capital atau Modal Intelectual 
Banyak para praktisi (Stewart,Sweby, Saint Onge, Bontis) yang 
menyatakan bahwa Intelectual Capital dibagi menjadi tiga bagian yaitu 
a. Human Capital 
Human Capital merupakan komponen modal intelektual yang di dalamnya 
mencakup berbagai pengetahuan, keahlian, kemampuan, pengalaman, kecerdasan, 
kreativitas, dan motivasi yang dimiliki individu individu di dalam sebuah 
perusahaan atau organisasi 
Human Capital sebagai modal manusia merupakan  merupakan lifehood 
dalam modal intelektual. Disinilah sumber inovasi dan perbaikan, Tetapi 
merupakan komponen yang sulit untuk di ukur. Human Capital juga merupakan 
tempat bersumbernya pengetahuan yang sangat berguna, keterampilan dan 
kompensasi dalam suatu organisasi atau perusahaan. Human capital 
mencerminkan kemampuan kolektif perusahaan untuk menghasilkan solusi 
terbaik berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh orang-orang yang ada dalam 
perusahaan tersebut. Human capital akan meningkat  jika perusahaan mampu 






b. Structural Capital atau Organisational Capital  
  Structural Capital atau organizational Capital sebagai modal organisasi 
merupakan kemampuan organisasi atau perusahaan dalam memenuhi proses 
rutinitas perusahaan dan strukturnya yang mendukung usaha karyawan untuk 
menghasilkan kinerja intellectual yang optimal serta kinerja bisnis secara 
keseluruhan, Misalnya sistem operasional perusahaan, proses manufacturing, 
budaya organisasi, filosofi manajemen, dan semua bentuk intelektual properti 
yang dimiliki perusahaan. Seorang individu dapat memiliki tingkat intelektualitas 
yang tinggi, tetapi jika organisasi memiliki sistem dan prosedur yang buruk, Maka 
intellectual Capital tidak dapat mencapai kinerja secara optimal dan potensi yang 
ada tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal 
c. Relational Capital atau Customer Capital  
 Elemen ini merupakan komponen intellectual Capital yang memberikan 
nilai secara nyata. Relational Capital merupakan hubungan yang 
harmonis/association network yang dimiliki oleh perusahaan dengan para 
mitranya, baik yang berasal dari para pemasok yang andal dan berkualitas, berasal 
dari pelanggan yang loyal dan merasa puas dengan pelayanan perusahaan yang 
bersangkutan , berasal dari hubungan perusahaan dengan pemerintah maupun 
dengan masyarakat sekitar. Relational Capital dapat muncul dari berbagai bagian 






D. Keunggulan Bersaing 
Keunggulan bersaing merupakan jantung kinerja perusahaan yang 
beroperasi di pasar yang kompetitif. Keunggulan perusahaan pada dasarnya 
tumbuh dari nilai atau manfaat yang dapat diciptakan perusahaan atau organisasi 
bagi para pembelinya. Bila kemudian perusahaan mampu menciptakan 
keunggulan melalui salah satu dari ketiga strategi generik yang ada, maka akan 
didapatkan keunggulan bersaing (Aaker, 1995)  
Keunggulan bersaing dapat dipahami dengan memandang perusahaan 
sebagai suatu kesatuan dan keseluruhan, berasal dari banyak aktivitas yang 
berlainan yang dilakukan oleh perusahaan dalam mendesain, memproduksi, 
memasarkan, menyerahkan, dan mendukung penjualan (Porter, 1998). 
Keunggulan bersaing adalah keuntungan lebih dari pesaing yang diperoleh dengan 
menawarkan konsumen nilai yang lebih besar, baik dengan cara harga yang lebih 
rendah atau dengan memberikan manfaat yang lebih besar dan layanan yang 
membenarkan harga yang lebih tinggi, Porter (2001). sehingga keunggulan 
bersaing merupakan suatu posisi yang masih dilakukan organisasi dalam rangka 
memenangkan persaingan. 
 Keunggulan bersaing sebagai keunggulan di atas pesaing yang diperoleh 
dengan menawarkan nilai kepada konsumen, baik melaui harga yang lebih rendah 
atau dengan menyediakan lebih banyak manfaat yang mendukung pendapatan 




David (2006) menggambarkan keunggulan bersaing (Competitive 
Advantage) sebagai suatu keadaan dimana ketika sebuah perusahaan dapat 
melakukan sesuatu dan perusahaan lainnya tidak dapat, atau memiliki sesuatu 
yang di inginkankan pesainngya. Grant (1991) menyatakan definisi keunggulan 
bersaing adalah ketika dua perusahaan bersaing (pada pasar dan pelanggan yang 
sama), satu perusahaan memiliki tingkat keuntungan dan potensi mendapatkan 
laba yang lebih tinggi daripada perusahaan lainnya. Pendekatan organisasi 
industrial (Industrial Organization-I/O) terhadap keunggulan kompetitif 
menyatakan bahwa faktor eksternal (industri) lebih penting dari faktor internal 
dalam perusahaan yang ingin mencapai keunggulan kompetitif (Fred R David, 
2006:254).  
Dalam islam meraih keunggulan bersaing adalah hal yang sangat 
dianjurkan. Sebab dalam proses pencapaian keunggulan bersaing perusahaan akan 
berkompetisi untuk mendapatkan keuntungan dan hasil terbaik. Hal ini sejalan 
dnegan QS. Al-Baqarah/2:148.  
                            
                 
Terjemahnya : 
 
Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap 
kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. di mana 
saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada 
hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu 




Bahwasanya kiblat yang Aku perintahkan dirimu, Muhammad, untuk 
beralih kepadanya (Ka’bah), bukan hanya untukmu saja tapi kiblat umatmu. 
Demikianlah bahwa tiap umat memiliki kiblat tempat mereka menghadap masing 
masing. Dalam hal ini Tuhan tidak bermaksud melebihkan satu umat atas umat 
lain, karena kelebihan itu sesungguhnya terletak pada kadar ketaatan dan 
kebajikan. Maka berlomba lomba dan bersainglah dalam mengejar kebaikan dan 
Allah akan membalas perbuatan baik kalian. Allah akan mengumpulkan kalian 
semua dimanapun berada dan tidak akan ada seorang pun yang luput dari 
penglihatan-Nya. Ditangan-Nyalah kekuasaan untuk mematikan, menghidupkan, 
membangkitkan manusia dan mengumpulkannya di hari kiamat (M. Quraish 
Shihab, 2002:97).  
Berkompetisi dalam hal kebaikan (Fastabiqul khairat) adalah suatu prinsip 
penting untuk meningkatkan kualitas hidup. Ayat ini memberikan keterangan 
bahwa setiap muslim perlu mengedepankan sikap yang siap berkompetisi. 
Begitupun perusahaan atau organisasi harus terus melakukan perbaikan dan 
peningkatan untuk bisa mencapai keunggulan bersaing 
Keunggulan bersaing merupakan kekuatan atau kelebihan yang dimiliki 
perushaan, seperti biaya modal yang rendah, desain produk yang menarik 
konsumen, fitur fitur, fungsi dari produk yang dijual, dan lain lain. Keunggulan 
perusahaan tercipta dari dalam perusahaan tersebut bahkan dari unit unit kerja 
yang ada. Keunggulan bersaing diperoleh dari adanya keahlian (skill) dan 




Keunggulan bersaing merupakan segala sesuatu yang dapat dilakukan 
dengan jauh lebih baik oleh sebuah perusahaaan jika dibandingkan dengan 
perusahaan-perusahan lain yang menjadi pesaingnya, ketika suatu perusahaan 
dapat melakukan sesuatu yang tidak dapat dibuat oleh perusahaan pesaingnya, 
atau me miliki sesuatu yang tidak dapat dimiliki oleh perusahaan lain. Pencapaian 
keunggulan kompetitif mendorong pada keberhasilan atau kegagalan perusahaan  
Keunggulan bersaing, pangsa pasar dan keuntungan senantiasa mnjadi sasaran 
persaingan dan perubahan. Keunggulan bersaing dapat terus dipertahankan dari 
para pesaing dan dikembangkan melalui strategi (Susanto, 2014:6). Memberikan 
deskripsi keterakitan antara sumber daya yang dimiliki perusahaan dengan 
keberhasilan perusahaan dalam memperoleh keungulan bersaing melaui 
penerapan beberapa strategi   
Porter (2001) mendefinisikan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan 
pengembalian investasi secara berkala diatas rata-rata industri. Keunggulan 
bersaing digunakan sebagai strategi perusahaan dalam melakukan inovasi yang 
berbeda dari pesaingnya dan memenangkan pangsa pasar.  sepanjang tiga dimensi 
yaitu biaya, diferensiasi dan fokus dengan pesaing  
Sebuah perusahaan dikatakan memiliki keuntungan kompetitif ketika 
perusahaan melaksanakan strategi penciptaan nilai yang pada prosesnya akan 
menghasilkan tenaga-tenaga profesiomal. Akhirnya, hasil kinerja yang unggul dan 




Menurut Shiddiq (2013) kriteria agar suatu perusahaan dapat dikatakan 
memilki keunggulan kompetitif adalah :  
1. Berharga (V): sumber daya berharga jika memberikan nilai strategis bagi 
perusahaan. Sumber daya memberikan nilai jika membantu perusahaan dalam 
memanfaatkan peluang pasar atau membantu dalam mengurangi ancaman 
pasar. Tidak ada keuntungan dari memiliki sumber daya jika tidak menambah 
atau meningkatkan nilai perusahaan 
2. Langka (R): sumber daya yang sulit untuk ditemukan di antara pesaing dan 
menjadi potensi perusahaan. Oleh karena itu sumber daya harus langka atau 
unik untuk menawarkan keunggulan kompetitif. Sumber daya yang dimiliki 
oleh beberapa perusahaan di pasar tidak dapat memberikan keunggulan 
kompetitif, karena mereka tidak dapat merancang dan melaksanakan strategi 
bisnis yang unik dibandingkan dengan kompetitor lain 
3. Imperfect Imitability (I): sumber daya dapat menjadi dasar keunggulan 
kompetitif yang berkelanjutan hanya jika perusahaan yang tidak memegang 
sumber daya ini tidak bisa mendapatkan mereka atau tidak dapat meniru 
sumber daya tersebut; 
4. Non-substitusi (N): non-substitusi sumber daya menunjukkan bahwa sumber 
daya tidak dapat diganti dengan alternatif sumber daya lain. Di sini, pesaing 
tidak dapat mencapai kinerja yang sama dengan mengganti sumber daya 





E. Kinerja Keuangan 
 Kinerja keuangan perusahan merupakan penentuan ukuran-ukuran 
tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan 
laba. Menurut (Elanvita, 2008) prestasi perusahaan yang ditunjukkan oleh laporan 
keuangannya sebagai suatu tampilan keadaan perusahaan selama periode tertentu 
disebut dengan kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan Pranata (2007) 
menyatakan bahwa kinerja keuangan merupakan salah satu faktor yang 
menunjukkan efektifitas dan efisien suatu organisasi dalam rangka mencapai 
tujuannya. Tujuan perusahaan akan sulit tercapai bila perusahaan tersebut tidak 
bekerja secara efisien, sehingga perusahaan tidak mampu baik langsung maupun 
tidak langsung bersaing dengan perusahaan sejenis (Elanvita, 2008).  
Kinerja keuangan merupakan suatu tolak ukur kemampuan perusahaan 
dalam mengelola dan mengalokasikan sumber daya yang dimiliki perusahaan. 
Dapat diartikan bahwa kinerja merupakan hasil pencapaian yang telah dilakukan 
oleh perusahaan dalam periode tertentu. Perusahaan harus terus melakukan 
peningkatan terhadap kinerja perusahaan agar tujuan perusahaan tercapai. Kinerja 
keuangan yang baik mencerminkan kondisi perusahaan dalam kondisi baik. Hasil 
dari kinerja keuangan dapat dijadikan sebagai evaluasi untuk perusahaan di masa 
yang akan datang  
Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan 
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Irham Fahmi, 2013:45).  
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Laporan kinerja keuangan sangat penting untuk mengetahui kekuatan dan 
kelemahan sautu perusahaan, Informasi pada kinerja diperlukan untuk 
mengevaluasi kinerja yang dicapai perusahaan di masa yang lalu dan menjadi 
pertimbangan dalam menyusun rencana perusahaan ke depan (I Made Sudana, 
2011:20).   
Kinerja keuangan merupakan salah satu faktor yang menunjukkan 
efektifitas dan efisien suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan perusahaan. 
Tujuan perusahaan akan sulit tercapai bila perusahaan tersebut tidak bekerja 
secara efisien, sehingga perusahaan tidak mampu berkompetisi dengan perusahaan 
pesaing. 
Dalam Balanced scorecard, perspektif keuangan merupakan sasaran akhir 
untuk profit-maximizing companies. Ukuran-ukuran kinerja keuangan 
mengindikasikan apakah strategi entitas, termasuk implementasi dan 
pelaksanaannya, memberikan kontribusi pada perbaikan bottom-line (Hariyati dan 
Bambang, 2011).  
Ukuran kinerja keuangan menunjukkan apakah strategi, sararan strategi, 
inisitif strategi dan impelementasi mampu memberikan kontribusi dalam 
menghasilkan laba bagi perusahaan.  Ukuran kinerja keuangan memberikan 
gambaran pencapaian perusahaan dan pedoman untuk membuat perencanaan di 
masa mendatang, dalam islam di jelaskan tentang kinerja keuangan seperti pada 





                      
Terjemahnya : 
 
Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang Telah mereka 
kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan. 
 
Bagi masing masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka 
kerjakan maksudnya masing-masing memperoleh siksa sesuai dengan amal 
perbuatannya dan agar Allah mencukupkan  bagi mereka (balasan) pekerjan 
pekerjaan mereka, sedang mereka tidak dirugikan. Artinya Allah tidak 
menzhalimi mereka meski hanya sekecil dzarrah sekali pun atau bahkan yang 
lebih kecil lagi .  
Dari ayat tersebut bahwasanya Allah pasti akan membalas setiap amal 
perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. Artinya jika 
seseorang melaksanakan pekerjaan dengan baik dan menunjukkan kinerja yang 
baik pula bagi perusahaannya maka ia akan mendapat hasil yang baik pula dari 
pekerjaannya dan akan memberikan keuntungan bagi perusahaanya. Tingkat 
kinerja keuangan yang dicapai oleh perusahaan tergantung seberapa baik 
perusahaan mengelola setiap elemen dalam bisnisnya  
Kinerja keuangan perusahan merupakan penentuan ukuran-ukuran tertentu 
yang dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. 
Prestasi perusahaan yang ditunjukkan oleh laporan keuangannya sebagai suatu 
tampilan keadaan perusahaan selama periode tertentu disebut dengan kinerja 
keuangan perusahaan. Untuk mengetahui kinerja perusahaan dapat dilakukan 
dengan analisis laporan keuangan yang menggambarakn kondisi keuangan, Agar 
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laporan keuangan menjadi lebih berarti, sehingga dapat dipahami dan dimengerti 
oleh berbagai pihak maka perlu dilakukan analisis terhadap laporan keuangan 
tersebut dengan menggunakan rasio keuangan (Dewi, 2011)    
Rasio keuangan atau financial ratio sangat penting untuk melakukan 
analisa terhadap kondisi keuangan perusahaan. Informasi informasi dalam rasio 
keuangan dapat digunakan untuk menghitung kondisi keuangan secara jangka 
panjang yang dapat dijadikan acuan dalam menganalisis kondisi kinerja suatu 
perusahaan (Irham Fahmi, 2013:170).  
Rasio keuangan merupakan indeks yang menghubungkan dua angka 
akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio 
keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja 
perusahaan, Kinerja keuangan perusahaan di ukur dengan  menggunakan rasio-
rasio keuangan Untuk mengukur kinerja keuangan dapat dilakukan dengan 
menggunakan rasio keuangan. Penggolongan rasio keuangan menurut James C. 
Van Horne adalah liquiddity ratio, laverage ratio, coverage ratio, activity ratio, 
dan profitability ratio (Kasmir, 2010:110). 
Ukuran rasio keuangan liquidity,leverage, coverage, activity, dan 
profitability rasio rasio tersebut dignakan untuk mengukur seberapa efisien suatu 
perusahaan dalam memanfaatkan asetnya dan mengelola kegiatan operasinya 
yang menjadi pusat perhatian dalam kelompok rasio ini adalah pada hasil akhir 
yaitu laba bersih yang digambarkan pada rasio profitabilitas  
Rasio Profitabilitas mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan 
yang ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam 
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hubungannya dengan penjualan atau investasi, Rasio profitabilitas secara umum 
ada empat indikator yaitu gross profit margin, net profit margin, Return on 
investment dan Return on Asset  
ROA merupakan profitabilitas kunci yang mengukur jumlah profit yang 
diperoleh tiap aset yang dimiliki perusahaan.  Return on assets (ROA) merupakan 
salah satu rasio profitabilitas yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. 
 Return on asset (ROA) merupakan salah satu indikator keberhasilan 
perusahaan untuk menghasilkan laba sehingga semakin tinggi profitabilitas maka 
semakin tinggi kemampuan untuk mengahasilkan laba bagi perusahaan. jika suatu 
perusahaan mempunyai ROA yang tinggi maka perusahaan tersebut berpeluang 
besar dalam meningkatkan pertumbuhan. Tetapi jika total aktiva yang digunakan 
perusahaan tidak memberikan laba maka perusahaan akan mengalami kerugian 
dan akan menghambat pertumbuhan 
Laba menjadi indikator kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban kepada kreditur dan investor, serta merupakan bagian dalam proses 
penciptaan nilai perusahaan berkaitan dengan prospek perusahaan di masa depan 
(Rachmawati, 2012). Return on asset menunjukkan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba dari pengelolaan asset yang dimiliki, Semakin besar 
ROA suatu perusahaan semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 
perusahaan dan semakin baik pula posisi bank dari penggunaan asset. Hal ini 
dikemukakan dalam ayat di bawah ini Q.S Asy syura/42:20 
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                      
                      
 
Terjemahnya :   
Barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan kami tambah 
keuntungan itu baginya dan barang siapa yang menghendaki keuntungan di 
dunia kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan tidak 
ada baginya suatu bahagianpun di akhirat (Departemen Agama RI, 2010).  
 
Dalam tafsir ibnu katsir di jelaskan bahwa barang siapa yang menghendaki 
keuntungan di akhirat yakni Amal akhirat akan kami tambah keuntungan itu 
baginya yaitu kami dukung dan kami bantu atas apa yang sedang diusahakannya, 
serta kami perbanyak pertumbuhannya dan kami balas satu kebaikan dengan 
berbanding sepuluh hingga tuju ratus kali lipat hingga batas yang dikehendaki 
Allah. Dan barangsiapa yang menghendaki keuntungan di dunia, Kami berikan 
kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bagian 
pun di akhirat, Artinya dan barang siapa yang usahanya untuk mencapai bagian 
dunia, tidak ada satupun (ditujukan) untuk kepentingan akhirat sama sekali, 
Nisaya Allah mengharamkan baginya dunia dan akhirat. Jika dia menghendaki, 
Dia akan mengharamkan baginya dunia dan akhirat. Jika dia menghendaki dia 
akan berikan sebagian dari dunia, dan jika tidak menghendaki, Dia tidak akan 
memperolehnya, baik dunia maupun akhirat. Dengan niat ini si pelaku akan 
memperoleh perniagaan yang merugi di dunia dan akhirat (Abdullah, 2003). 
Dalam pembahasan ini di jelaskan bahwa jika kita menghendaki 
keuntungan  yang baik sebaiknya kita mengutamakan keuntungan di akhirat di 
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bandingkan di dunia sehingga dalam bermuamalah sebaiknya  kita melakukan 
pengelolaan yang baik agar kita memperoleh keuntungan yang baik. Sehubungan 
dengan profitabilitas ayat tersebut menjelaskan bahwa perusahaan akan 
mendapatkan keuntungan atau profitabilitas ketika telah menjalankan usahanya 
secara efisien.   
Return on asset  (ROA) merefleksikan keuntungan bisnis dan efisiensi 
perusahaan dalam pemanfaatan total asset (Chen et al, 2005). Rasio ini mewakili 
rasio profitabilitas, yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba dengan menggunakan total aset yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi 
nilai ROA, semakin  efisien perusahaan dalam menggunakan assetnya, baik aset 
fisik maupun aset non-fisik (intellectual capital) akan menghasilkan keuntungan 
bagi perusahaan. ROA digunakan untuk mengukur seberapa baik kemampuan 
perusahaan dalam mengelola sumber daya dan mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memperoleh laba secara keseluruhan. Rumus yang umum digunakan untuk 
menghitung ROA yaitu : 
   (              )  
                 
         
 
(Made Sudana, 2011:22 ). 
Keterangan: 
ROA      =  Return on Assets, merupakan rasio profitabilitas  
Earning Before Tax     =  laba bersih yang diperoleh setelah bunga dan 
pajak 
Total Assets    =  total aktiva yang dilaporkan pada laporan tahunan 




F. Hubungan Antar Variabel 
1. Hubungan Intelectual Capital terhadap Kinerja Keuangan 
 Intellectual capital adalah kemampuan, keterampilan, keahlian, dan 
bentuk pengetahuan yang  berguna dalam organisasi sebagai keunggulan 
kompetitif bagi perusahaan sehingga dapat bersaing dan bertahan dipasar dan 
meningkatkan kekayaan perusahaan. Jika perusahaan bisa memanfaatkan 
intellectual capital yang dimilikinya maka perusahaan itu akan lebih unggul 
dibanding perusahaan lain. Hal ini didukung oleh resource based theory yang 
menjelaskan tentang perusahaan yang dapat mengelola sumber dayanya dengan 
baik akan memiliki keunggulan bersaing sehingga bisa menciptakan nilai untuk 
perusahaannya. Oleh karenanya kinerja keuangan perusahaan selain dipengaruhi 
aset fisik perusahaan juga dipengaruhi aset tidak berwujud seperti kemampuan 
karyawan, infrasruktur yang memadai, teknologi yang canggih, hubungan dengan 
pemasok dan pelanggan yang baik, nama baik perusahaan, dan kemampuan untuk 
melakukan inovasi-inovasi dalam produknya (Ismail Solihin, 2012:51).  
Semua komponen-komponen yang mempengaruhi kinerja keuangan 
tersebut merupakan bagian dari intellectual capital. Sehingga jika perusahaan 
dapat mengelola dan memanfaatkan intellectual capitalnya dengan baik maka 
kinerja keuangannya juga akan baik. Hubungan intellectual capital dengan kinerja 
keuangan perusahaan telah dibuktikan secara empiris oleh beberapa peneliti dalam 
berbagai pendekatan 
Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Chen et al. (2005) dan Ulum 
(2008) menunjukkan bahwa intellectual capital berpengaruh positif terhadap 
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profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu, apabila perusahaan dapat mengelola 
dan mengembangkan intellectual capital yang dimiliki dengan baik, maka akan 
terjadi peningkatan terhadap ROA yang mengindikasikan kinerja keuangan yang 
semakin baik 
2. Hubungan Intelectual Capital terhadap Keunggulan Bersaing 
 Wang et al. (2005) menemukan bahwa modal intelektual merupakan 
faktor penentu fundamental dari daya saing perusahaan saat ini dan masa depan 
serta pertumbuhan nilai perusahaan masa depan. Sedangkan Tovistiga et al. 
(2009) lebih lanjut menegaskan bahwa sumber daya internal perusahaan dan 
modal intelektual merupakan faktor yang menentukan kinerja kompetitif pada 
perusahaan menengah dan kecil. 
Temuan Rivkin (2000), Bontis dan Stovel (2002), menunjukkan bahwa 
tiga unsur modal intelektual saling berhubungan dan beroperasi dengan cara 
interaktif atau kolaboratif untuk membentuk basis modal yang kuat, modal 
intelektual menciptakan atau mempengaruhi posisi kompetitif perusahaan. 
Bataineh et.al menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dan 
positif yang kuat antara modal manusia dan struktural pada keunggulan bersaing, 
pengaruh signifikan dan positif dengan modal relasional. Juga ada korelasi positif 







3. Hubungan Keunggulan Bersaing  terhadap Kinerja Keuangan 
Keunggulan bersaing dapat di peroleh dari kemampuan perusahaan 
mengolah dan memanfaatkan sumber daya dan modal yang dimilikinya. 
Perusahaan yang mampu meciptakan keunggulan bersaing akan memiliki 
kekuatan untuk bersaing dengan perusahaan lainnya. Dengan demikian 
keunggulan bersaing akan berdampak pada membaiknya kinerja bisnis.  
Keunggulan bersaing berkaitan dengan cara bagaimana perusahaan 
memilih dan benar-benar dapat melaksanakan strategi generik ke dalam praktik 
(Porter, 1994). Semua bagian yang ada dalam organisasi, baik yang berupa 
sumber daya maupun aktifitas, dapat menjadi keunggulan bersaing melalui 3 
alternatif strategi: cost leadership, differentiation, atau focus. Model Porter 
mampu memberi jawaban atas perecanaan perusahaan jangka panjang untuk 
meraih keunggulan bersaing (Solihin, 2012 : 73) 
Wang et al, (2011) dan Li et al. (2006) menyatakan bahwa ada pengaruh 
positif anatara keunggulan bersaing dengan kinerja yang diukur melalui volume 
penjualan, tingat keuntungan, pangsa pasar, dan return on investment. Yuni 
Istanto melalukakan penelitian dengan hasil keunggulan bersaing berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan. Meike (2009) menyatakan bahwa budaya 
perusahaan yang menekankan pada pentingnya perusahaan untuk memperhatikan 





4. Hubungan Intelectual capital terhadap Kinerja Keuangan dengan 
Keunggulan Bersaing sebagai variabel intervening 
 Keunggulan bersaing merupakan nilai tambah bagi perusahaan sehingga 
dapat bersaing dengan para pesaingnya dan juga dapat bertahan di lingkungan 
bisnis yang dinamis. Jika pasar menilai bahwa perusahaan tersebut memiliki 
keunggulan bersaing, maka persepsi mereka terhadap nilai perusahaan tersebut 
akan meningkat. Keunggulan bersaing dapat dipahami dengan memandang 
perusahaan sebagai suatu kesatuan dan keseluruhan, berasal dari banyak aktivitas 
yang berlainan yang dilakukan oleh perusahaan dalam mendesain, memproduksi, 
memasarkan, menyerahkan, dan mendukung penjualan (Porter,1998).  
Dalam Resource Based Theory yang dipelopori oleh Penrose (1959) 
perusahaan yang dapat mengolah sumber daya efektif dan efisien dapat 
menciptakan keunggulan kompetitif dalam dunia bisnis. Keunggulan kompetitif 
yang dihasilkan perusahaan berasal dari dalam perusahaan berupa Intellectual 
Capital, sehingga perusahaan akan mampu tumbuh dan berkembang apabila 
mampu menciptakan keunggulan melalui pendayagunaan sumber daya perusahaan 
(Sulistyandarai, 2007).  
Kamukama et al (2011) melakukan penelitian mengenai pengaruh 
keunggulan bersaing sebagai mediator antara modal intelektual dan kinerja 
perusahaan. Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa keunggulan kompet 





G. Kerangka Pikir  
Berdasarkan penjelasan hubungan antar variabel Intelectual Capital dan 
Kinerja Keuangan dengan variabel Intervening Keunggulan Bersaing, maka 







Gambar : 2.1 Kerangka pikir 
Keterangan gambar : 
Berdasarkan gambar variabel Intelectual Capital  berpengaruh langsung 
terhadap Kinerja keuangan  atau disebut direct effect dan berpengaruh secara tidak 
langsung melalui Keunggulan Bersaing sebagai variabel intervening  
Keunggulan Bersaing 
Z 











A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis  penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yaitu suatu 
bentuk penelitian ilmiah yang mengkaji satu permaslahan dari suatu fenomena, 
serta melihat kemungkinan kaitan dan hubungannya antar variabel dalam 
permasalahan yang ditetapkan (Rully dan Poppy, 2014:27) 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian di lakukan di Usaha Kecil Menengah yang berada di 
Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. Dan waktu penelitian dilakukan mulai 
dari bulan Februari-April 2017 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian Asosiatif merupakan penelitian 
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. 
Dengan penelitian ini maka akan di bangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk 
menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol suatu gejala (Syofian Siregar, 2013:7). 
C. Populasi Dan Sampel 
Menurut Ary, jacobs & Sorensen (2010) Populasi merupakan 
keseluruhan dari objek, orang, peristiwa, atau sejenisnya yang menjadi perhatian 
dan kajian dalam penelitian. Berdasarkan penjelasan diatas populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh usaha kecil menengah yang ada di Kota Makassar 
46 
 
Menurut Cohen dkk (2007) Sampel adalah suatu kelompok yang lebih 
kecil atau bagian dari populasi secara keseluruhan. Sampel itu merupakan 
sejumlah kelompok kecil yang mewakili populasi untuk dijadikan sebagai objek 
penelitian. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling dengan kriteria Usaha kecil menengah yang sudah  
terdaftar sejak tahun 2014 pada Dinas Koperasi dan UMKM kota Makassar, 
memiliki asset diatas 50.000.000, omset pertahun minimal 25.000.000 dan sudah 
berdiri selama 1 tahun sebanyak 80 Usaha Kecil Menengah  
D. Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder dan data primer. Data Primer 
yaitu data dan informasi yang diperoleh secara langsung dari 
narasumber/responden baik yang berupa hasil wawancara dan kuesioner yang 
disebarkan kepada responden. Data primer diperoleh dari pelaku UKM yang 
berada di Kota Makassar 
Data Sekunder, yaitu  data dan informasi yang diperoleh dari dokumen 
publikasi, laporan penelitian dari dinas atau instansi maupun  sumber data lainnya 
yang menunjang. Data Sekunder dalam penelitian ini bersumber dari Dinas 









E. Metode Pengumpulan data 
Penelitian ini menggunakan beberapa metode  Untuk memperoleh data 
sebagai beban dalam penelitian digunakan beberapa metode seperti sebagai 
berikut : 
1. Observasi, yakni usaha untuk melakukan pengamatan serta pencatatan yang 
sistematis terhadap objek penelitian yang menyangkut beberapa faktor yang 
berpengaruh terhadap kinerja keuangann Usaha Kecil Menengah 
2. Wawancara, yakni percakapan dua arah untuk mendapatkan informasi dari 
responden yang terkait dengan bidang yang teliti 
3. Dokumentasi, yakni suatu usaha untuk memperoleh data melalui pencatatan 
bukti-bukti yang terdapat dalam lokasi penelitian.   
4. Penyebaran kuesioner yang digunakan untuk memperoleh data variabel 
penelitian. Untuk pengukurannya digunakan skala likert dengan kriteria 
sebagai berikut : 
a. Sangat Setuju Skor = 5 
b.  Setuju Skor = 4   
c. Netral Skor = 3  
d. Tidak Setuju Skor = 2  
e. Sangat Tidak Setuju Skor = 1  





F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk 
memperoleh, mengolah dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari 
para responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama.  
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket 
atau kuesioner. Angket atau kuesioner ini berisi pernyataan tertentu yang 
berkaitan dengan veriabel yang ingin diteliti, dimana pengisian kuesioner ini 
dilakukan oleh responden yang pengisiannya ini berdasarkan tentang informasi 
pribadi responden atau hal-hal yang responden ketahui 
Dalam penelitian ini jawaban yang diberikan oleh responden kemudian 
diberi skor dengan mengacu pada skala likert. Skala Likert adalah skala yang 
dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang 
suatu objek atau fenomena tertentu (Syofian Siregar, 2013:25). 
Dengan menggunakan skala likert, peneliti dapat  mengetahui bagaimana 
respon yang diberikan masing-masing responden. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan skala likert yang dibuat dalam bentuk silang, dimana responden 
tinggal memberikan tanda (X) pada kolom alternatif jawaban yang diinginkan. 
Kemudian setiap jawaban yang diperoleh masing-masing akan diberi skor : 
(SS) Sangat Setuju   : 5 
(S) Setuju     : 4 
(N) Netral    : 3 
(TS) Tidak Setuju   : 2 
(STS) Sangat Tidak Setuju   : 1 
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Tabel 3.1 Instrumen  yang digunakan untuk mengukur variabel Intelectual 
Capital terhadap Kinerja Keuangan dengan Variabel intervening 
Keunggulan Bersaing pada Usaha Kecil Menengah di kota 
Makassar 
No Defenisi Variabel Indikator Skala 
Pengukuran 
1 Intelectual Capital 
merupakan pengetahuan 
(knowledge) dan kemampuan 
(ability) yang dimiliki sebuah 
organisasi, perusahaan yang 
merupakan sumber daya yang 
bernilai tinggi berupa 
informasi, pengetahuan, 
teknologi dan kebijakan yang 
tidak dapat (Moeheriono, 
2012, 305) 
1. Human Capital 
 
2. Structural  
Capital 
 









investasi secara berkala diatas 






rata-rata industri. Keunggulan 
kompetitif digunakan sebagai 
strategi perusahaan dalam 
melakukan inovasi yang 
berbeda dari pesaingnya dan 
memenangkan pangsa pasar. 




tertentu yang dapat mengukur 
keberhasilan suatu 
perusahaan dalam 
menghasilkan laba yang 
menunjukkan efektifitas dan 
efisien suatu organisasi dalam 












G. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen 
1.  Uji validitas  
  Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-pertanyaan 
pada kuesioner yang harus dibuang/diganti karena dianggap tidak relevan. 
Pengujiannya dilakukan secara statistik yang dapat di lakukan secara manual atau 
dengan komputer melalui bantuan SPSS (Husein Umar, 2010:61).  
   Uji validitas untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar 
(konstruk) pertanyaan dalam mendefenisikan suatu variabel.Menilai masing-
masing butir pertanyaan dapat dilihat dari nilai corrected item-total correlation 
(Bhuono Agung Nugroho, Strategi Jitu: Memilih Metode Statistik Penelitian 
Dengan SPSS .Yogyakarta : Andi Offset, 2005,h.67-68). Suatu butir pertanyaan 
dikatakan valid jika nilai r-hitung yang merupakan nilai dari corrected item-total 
correlation › dari r-tabel yang diperoleh melalui Df (Degree of Freedom )(Bhuono 
Agung Nugroho,S  trategi Jitu:  
  Memilih Metode Statistik Penelitian Dengan SPSS hlm.72).  Pada tingkat 
kesalahan 5% yaitu 0.304.Jadi ketika r-hitung › dari 0.304 maka suatu butir 
pertanyaan dikatakan valid. Untuk menguji valid tidaknya pertanyaan dapat 








2.  Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika 
jawaban dari responden itu stabil dari waktu ke waktu. Penelitian ini reliabilitas 
diukur dengan pengukuran sekali saja. Pengukuran dilakukan hanya sekali 
kemudian hasilnya akan dibandingkan dengan pertanyaan. SPSS merupan salah 
satu alat yang dapat menguji reliabilitas tersebut dengan uji statistik 
Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara eksternal dan 
internal. Secara eksternal pengujian dapat dilakukan dengan test-retest (stability), 
equivalen, dan gabungan keduanya (Sugiyono, 2007:183). 
H. Teknik  Analisis data  
1. Uji Asumsi Klasik 
Untuk menguji kelayakan model regresi yang digunakan, maka harus 
terlebih dulu memenuhi uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini 
terdiri dari uji normalitas,  uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas. 
a. Uji Normalitas  
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel 
independen dan variabel dependen atau keduanya memiliki distribusi normal. Uji t 
dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika 
hal ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak sah. Normal Probability Plots di 
dalam SPSS merupakan analisis grafik yang digunakan untuk mengetahui apakah 
residual berdistribusi normal atau tidak. 
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Pengujian normalitas yang lain yang lebih baik dilakukan adalah dengan 
menggunakan analisis statistik. Pengujian ini digunakan untuk menguji 
normalitas residual suatu model regresi adalah dengan menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov. Dalam uji Kolmogorov-Smirov, suatu data dikatakan 
normal apabila nilai Asympotic Significant lebih dari 0,05 Dasar pengambilan 
keputusan dalam uji K-S adalah: 
1) Apabila probabilitas nilai 2 uji K-S tidak signifikan < 0,05 secara statistik 
maka Ho ditolak, yang berarti data terdistribusi tidak normal 
2) Apabila probabilitas nilai 2 uji K-S signifikan > 0,05 secara statistik Ho 
diterima, yang berarti data terdistribusi normal 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak variabel 
independen yang memiliki kemiripan antar variabel independen dalam suatu 
model. Kemiripan antara variabel independen akan menyebabkan korelasi yang 
sangat kuat.  Model regresi yang kuat seahrunya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen. Multikoliniearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF. 
Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 
dujelaskan independen lainnya. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance ≤ 10 atau sama 






c.  Uji Heteroskedastistitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap disebut homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut 
heterokedastisitas. Model regrasi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heterokedastisitas. Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan 
dengan metode scatter plot  dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) 
dengan SRESID (nilai  residual).  Dan  Salah satu cara yang digunakan untuk 
mendeteksi adanya  heteroskedistisitas adalah menggunakan D plot, dengan dasar 
pengambilan  keputusan sebagai berikut Jika ada pola tertentu, seperti titik titik 
yang ada membentuk pola tertentu  (bergelombang melebar kemudian 
menyempit) maka telah terjadi heteroskedastisitas. Jika ada pola yang jelas serta 
titik titik menyebar dia tas dan dibawah angka  0 pada sumbu Y maka tidak terjadi 
hateroskedastisitas 
2. Analisis Jalur (Path Analysis) 
 Analisis data dalam  penelitian ini menggunakan analisis jalur (path 
analysis). Alat analisis ini digunakan apabila berhadapan dengan masalah 
penelitian yang memiliki hubungan sebab-akibat. Artinya Analisis jalur sendiri 
tidak dapat menentukan hubungan sebab-akibat dan juga tidak dapat digunakan 
sebagai substitusi bagi peneliti untuk melihat hubungan kausalitas antar variabel. 
Tujuannya adalah untuk menerangkan akibat secara langsung dan tidak langsung 
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seperangkat variabel penyebab, terhadap variabel lainnya yang merupakan 
variabel akibat (Akdon,2007: 115). 
Alat pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur. 
analisis jalur mempunyai kedekatan dengan regresi berganda; atau dengan kata 
lain, regresi berganda merupakan bentuk khusus dari analisis jalur. Teknik ini juga 
dikenal sebagai model sebab-akibat (causing modeling). Penamaan ini didasarkan 
pada alas an yang bahwa analisis jalur memungkinkan pengguna dapat menguji 
proposisi teoritis mengenai hubungan sebab dan akibat tanpa memanipulasi 
variabel-variabel. Memanipulasi variabel maksudnya ialah memberikan perlakuan 
(treatment) terhadap variabel-variabel tertentu dalam pengukurannya. Asumsi 
dasar model ini ialah beberapa variabel sebenarnya mempunyai hubungan yang 
sangat dekat satu dengan lainnya. Asumsi analisis lajur, yaitu  
a. Hubungan antarvariabel haruslah linier dan aditif, 
b. Semua variabel residu tidak memiliki korelasi satu sama lainnya, 
c. Pola hubungan antarvariabel adalah rekursif atau hubungan yang tidak 
melibatkan arah pengaruh yang timbal balik, 
d. Tingkat pengukuran  semua variabel sekurang-kurangnya adalah interval. 
Berdasarkan dengan kerangka pikir yang telah dipaparkan sebelumnya, 
maka dapat dijelaskan bahwa Intelectual Capital dapat berpengaruh langsung 
terhadap Kinerja keuangan dan berpengaruh secara tidak langsung melalui 
keunggulan bersaing kemudian ke kinerja keuangan (Ghozali, 2013:236). Adapun 




                (                ) 
             (                  ) 
Standardize coefficients pada persamaan no 1 akan memberikan nilai 
   dan   , sedangkan persamaan no.2 akan memberikan nilai      Kriteria 
penerimaan atau penolakan hipotesis yaitu: 
 Jika probabilitas <0,05, hipotesis diterima 
 Jika probabilitas 0,05, hipotesis ditolak 
Untuk menguji variabel intervening digunakan metode analisis jalur (Path 
analysis) karena intellectual capital  dapat berpengaruh langsung terhadap kinerja 
keuangan tetapi dapat juga pengaruhnya tidak langsung yaitu melewati 
keunggulan bersaing lebih dahulu baru kemudian ke kinerja keuangan. Jadi 
semakin tinggi Intellectual capital  akan membawa pengaruh keunggulan bersaing  
dan dengan pengaruh tersebut akan membawa pengaruh pula terhadap kinerja 
keuangan yaitu 
Pengaruh langsung IC ke KU        
Pengaruh tak langsung IC ke KB ke KU         
Total pengaruh (Korelasi IC ke KU                   (     ) 
Dimana                            








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 3 tahun 2009 
tentang Pembentukan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Koperasi dan 
Usaha Kecil Menengah Kota Makassar mempunyai tugas pokok membantu 
walikota dalam merumuskan, membina dan mengendalikan kebijakan dibidang 
perkoperasian, Usaha Kecil menengah mempunyai fungsi : 
a.  Penyusunan rumusan kebijakan teknis dibidang Koperasi, Usaha Kecil 
Menengah 
b.  Perumusan rencana dan program pengaturan, pengurusan pendaftaran 
pengesahan serta pembubaran Koperasi 
c. Pelaksanaan pengendalian dan perencanaan teknis operasional penyuluhan 
Koperasi 
d.  Penyusunan rencana pembinaan pengelola Koperasi Simpan Pinjam 
e. Pemberian perizinan dan pelayanan umum dibidang perkoperasian 
f.  Pembinaan unit pelaksana teknis. Dengan peraturan daerah ini, maka 
kedudukan Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kota Makassar 
merupakan unsur pelaksana Pemerintah Kota yang dipimpin oleh seorang 
Kepala Dinas yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Walikota 




  Bidang Usaha Kecil Menengah mempunyai tugas melakukan pembinaan 
dan pengembangan usaha kecil menengah dibidang industry pertanian, industri 
non pertanian, perdagangan aneka usaha sesuai peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. Dalam melaksanakan tugas, Bidang Usaha Kecil Menengah 
menyelenggarakan fungsi : 
a. Melaksanakan penyiapan bahan perumusan kebijaksanaan teknis pembinaan 
dan pengembangan usaha kecil dan menengah 
b.  Melaksanakan penyiapan bahan penyusunan rencana dan program pembinaan 
pengusaha kecil mikro melalui pengelompokkan usaha diwilayah tertentu; 
c. Melaksanakan penyiapan dan penyusunan rencana program penyusunan 
proyeksi perkembangan pengusaha kecil, tangguh, unggul, mandiri dan 
menengah dibidang industri pertanian, perdagangan dan aneka usaha 
d. Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan teknis pengidentifikasian 
pengusaha kecil, tangguh, unggul, mandiri dan menengah bidang industri 
pertanian, industry non pertanian, perdagangan dan aneka usaha 
e. Melaksanakan penyiapan bahan bimbinagn teknis kerjasama dalam kemitraan 
jaringan usaha antara usaha kecil dan menengah dalam rangka kemitraan dan 
jaringan usaha 
f. Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan peningkatan wawasan dan 
keterampilan pengusaha kecil dan Koperasi melalui pelatihan, magang, studi 
banding dan pameran 
g. Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan teknis pembinaan pengusaha kecil 
dan menengah dibidang perdagangan dan aneka usaha 
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2. Visi dan Misi Dinas Koperasi dan UMKM Kota Makassar 
a.  Visi 
  Terwujudnya Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang 
kuat dan kompetitif bagi pengembangan daerah. 
b. Misi 
1) Meningkatkan peranan dan daya dukung organisasi unit kerja bagi 
pengembangan kegiatan berusaha serta meningkatkan kapasitas meningkatkan 
kapasitas kelembagaan Koperasi dan UKM. 
2) Membangun sinergitas positif antar Koperasi, UKM dan masyarakat dalam 
peningkatan produktifitas. 
3) Meningkatkan daya saing komoditi unggulan daerah dengan pemanfaatan 
sumber daya lokal untuk kemandirian Koperasi dan UKM bagi peningkatan 
kesejahteraan masyarakat dan pendapatan daerah 
4) Memberikan pelayanan publik yang berkualitas, cepat, tepat, transparan dan 
akuntabel serta pembinaan, pengawasan dan pengendalian untuk memberi 
peluang dalam menggarakkan regulasi usaha. 
5) Memberikan peluang berusaha yang seluas-luasnya kepada Koperasi dan UKM 








B. Penyajian Data Penelitian 
  Objek dalam penelitian ini adalah UKM yang berada di kota Makassar. 
Dalam UU no.20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro,Kecil, dan Menengah 
(UMKM) bab II pasal 6 disebutkan bahwa: Usaha kecil adalah kegiatan ekonomi 
rakyat yang berskala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil 
penjualan tahunan serta kepemilikan sebagaimana diatur dalam UU ini. Dalam 
penjelasan UU tersebut dicantumkan bahwa usaha kecil yang dimaksud meliputi 
juga usaha kecil  infornal dan usaha kecil tradisional. Usaha kecil informal adalah 
usaha yang belum terdaftar, belum tercatat, dan belum berbadan hukum. Antara 
lain: petani penggarap, industri rumah tangga, pedagang asongan, pedagang 
keliling, pedagang kaki lima dan peulung. Sedangkan yang dimaksud dengan 
pedagang kecil tradisional adalah usaha yang menggunakan alat produksi 
sederhana yang telah digunakan secara turun temurun, dan/atau berkaitan dengan 
seni dan budaya. Obyek penelitian ini berdasarkan data dari dinas koperasi dan 
umkm kota Makassar tahun 2014 adapun perinciannya sebagai berikut 
C. Deskripsi Karakteristik Responden 
 Kuesioner yang disebarkan sebanyak 80 ekslamper, semua kuesioner 
memenuhi kriteria. Identitas responden yang menjadi subjek dalam penelitian ini 
terdiri dari nama, umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, lama berdiri, dan 






1. Identitas responden berdasarkan umur 
Tabel 4.1 Distribusi Identitas Responden Berdasarkan Umur 
No Umur Frekuensi % 
1 19-25 tahun 11 13,8 
2 26-35 tahun 30 37,5 
3 36-45 tahun 27 33,8 
4 >46 tahun 12 15,0 
 JUMLAH 80 100 
Sumber : Data Primer Diolah 2017 
  Pada tabel di atas menjelaskan bahwa jumlah wirausaha terbanyak yaitu 
wirausaha dengan kisaran umur antara 26-35 tahun 
2. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Frekuensi % 
1 Laki-laki 59 73,8 
2 Perempuan 21 26,3 
 JUMLAH 80 100 
Sumber : Data Primer Diolah 2017 
  Berdasarkan Pada tabel di atas menjelaskan bahwa jumlah wirausaha 
terbanyak yaitu wirausaha laki-laki, hal ini disebabkan karena laki-laki memiliki 
tanggung jawab yang lebih besar deibandingkan perempuan seperti  penanggung 
jawab dalam rumah tangga Fakta ini sejalan dengan  pendapat Dagun (1992:2) 
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yang mengatakan bahwa laki-laki lah yang selalu mendominasi dalam 
berwirausaha. 
3. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Responden 





1 SMA 37 33,8 
2 S1 40 63,8 
3 S2 3 2,5 
4 JUMLAH 80 100 
  Sumber: Data Primer, Diolah 2017   
  Pada tabel di atas menjelaskan bahwa jumlah wirausaha terbanyak yaitu 
wirausaha yang memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi, hal ini sejalan 
dengan pendapat peter (1998) yang mengatakan bahwa pendidikan penting bagi 
wirausaha, tidak hanya gelar yang didapatkannya, namun pendidikan juga 
mempunyai peranan yang besar dalam membantu mengatasi masalah-masalah 








4. Identitas Responden Berdasarkan lama berdiri usaha 
Tabel 4.4 Identitas Responden Berdasarkan Lama Berdiri Usaha 
NO Lama Berdiri Frekuensi % 
1 2-3 Tahun 17 21,3 
2 3-5 Tahun 33 41,3 
3 >5 Tahun 30 37,5 
 Jumlah 80 100 
Sumber: Data Primer, Diolah 2017 
 Pada tabel di atas menjelaskan bahwa perkembangan ukm di kota Makassar 
belum lama berkembang. Dari 40 ukm yang diteliti, Kebanyakan usaha yang 
dijalankan wirausahawan masih berkisar antara 3-5 tahun. 
5. Usaha Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja  
Tabel 4.5 Distribusi identitas Usaha Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja 
No Jumlah Tenaga 
Kerja 
Frekuensi % 
1 1-5 orang 47 58,8 
 
2 6-10 orang 12 15,0 
 
3 >10 orang 21 26,3 
 
 Jumlah 80 100 
 
  Sumber: Data Primer, Diolah 2017 
  Pada tabel di atas menjelaskan bahwa pada saat ini usaha kecil dan 
menengah hampir sama akan tetapi usaha kecil masil lebih dominan yang  lebih 
dominan di kota Makassar, kita bisa melihatnya dari distribusi tenaga kerja 1-5 
orang yang di miliki oleh 47 ukm dari 80 ukm yang diteliti. 
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D. Analisis dan Olah Statistik 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
  Uji validitas dan reliabilitas instrumen menggunakan program SPSS 20. 
statisticfor windows dengan responden sebanyak 80 orang 
a. Uji Validitas  
Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
statistic yaitu menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor 
total dengan menggunakan metode product moment pearson correlation. Data 
dinyatakan valid jika nilai r hitung yang merupakan nilai item dari Corrected 
Item-Total Correlation > dari r tabel pada signifikansi 0,05 (5%). Berikut ini 
disajikan validitas dari masingmasing variabel pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Intelectual Capital 
Instrumen Rhitung Rtabel Keterangan 
IC 1 0,474 0,223 Valid 
IC 2 0,581 0,223 Valid 
IC 3 0,375 0,223 Valid 
IC 4 0,453 0,223 Valid 
IC 5 0,557 0,223 Valid 
IC 6 0,508 0,223 Valid 
IC 7 0,607 0,223 Valid 
IC 8 0,423 0,223 Valid 
IC 9 0,509 0,223 Valid 
IC 10 0,602 0,223 Valid 
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IC 11 0,551 0,223 Valid 
IC 12 0,568 0,223 Valid 
IC 13 0,361 0,223 Valid 
IC 14 0,546 0,223 Valid 
IC 15 0,274 0,223 Valid 
IC 16 0,438 0,223 Valid 
IC 17 0,463 0,223 Valid 
IC 18 0,389 0,223 Valid 
IC 19 0,380 0,223 Valid 
IC 20 0,558 0,223 Valid 
IC 21 0,507 0,223 Valid 
Sumber: Data Primer, Diolah 2017 
Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Keunggulan Bersaing 
Instrumen Rhitung Rtabel Keterangan 
KB1 0,50 0,223 Valid 
KB 2 0,609 0,223 Valid 
KB 3 0,372 0,223 Valid 
KB 4 0,600 0,223 Valid 
KB 5 0,688 0,223 Valid 
KB 6 0,496 0,223 Valid 
KB 7 0,553 0,223 Valid 




Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Kinerja Keuangan 
Instrumen Rhitung Rtabel 
 
Keterangan 
KK 1  
0,322 
0,223 Valid 
KK 2  
0,493 
0,223 Valid 
KK 3  
0,376 
0,223 Valid 
KK 4  
0,479 
0,223 Valid 
KK 5  
0,601 
0,223 Valid 
KK 6  
0,684 
0,223 Valid 








KK 9  
0,489 
0,223 Valid 
Sumber: Data Primer, Diolah 2017 
 Dari tabel 4.7, tabel 4.8 dan tabel 4.9 menunjukkan bahwa seluruh item 
pertanyaan  memiliki corrected item-total correlation (r-hitung) >  r-tabel yaitu 
0,223. Ini berarti seluruh item masing-masing yang ada dinyatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden 
dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk pertanyaan yang 
merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner. 
Alat ukur yang akan digunakan adalah cronbach alpha melalui program komputer 
Excel Statistic Analysis & SPSS. Reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan 
baik jika memiliki nilai cronbachalpha › 0,60 (Bhuono Agung Nugroho, Strategi 
Jitu: Memilih Metode Statistik Penelitian Dengan SPSS, h.72). 
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Sumber: Data Diolah (Output SPSS 20.0) 2017 
 
 Dari gambar output di atas, diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 
0,731 dengan nilai r tabel sebesar 0,223 signifikansi 5%. Kesimpulannya  
Cronbach’s Alpha > 0,60 (0,731 > 0,60) artinya item-item Intelectual Capital 
bersifat reliabel 







Sumber: Data Diolah (Output SPSS 20.0) 2017 
 
 Dari gambar output di atas, diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 0,720 
dengan nilai rtabel dengan sebesar 0,223 signifikansi 5%. Kesimpulannya 
Cronbach’s Alpha > 0,60 (0,720 > 0,60) artinya item-item  Keunggulan Bersaing 
bersifat reliabel. 












 Dari gambar output di atas, diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 0,746 
dengan nilai r tabel sebesar 0,223 signifikansi 5%. Kesimpulannya Cronbach’s 
Alpha > 0,60 (0,746 > 0,60) artinya item-item kinerja keuangan bersifat reliabel 
2. Uji Asumsi Klasik 
  Untuk menguji kelayakan model regresi yang digunakan, maka harus 
terlebih dulu memenuhi uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini 
terdiri dari uji normalitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji 
multikolinearitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Walaupun tidak ada metode yang paling tepat atau paling baik. 
Tetapi, Uji normalitas kali ini peneliti menggunakan uji statistik bukan 
menggunakan metode grafik. Peneliti menggunakan uji statistik karena seringkali 
metode grafik menimbulkan perbedaan persepsi diantara beberapa pengamat. 
Pengujian Normalitas dilakukan pada data menggunakan teknik 
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS versi 20. Berdasarkan analisis uji 









Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 IC KB KK 




Mean 84.61 84.10 84.56 
Std. Deviation 7.245 7.462 7.326 
Most Extreme Differences 
Absolute .104 .101 .093 
Positive .063 .084 .071 
Negative -.104 -.101 -.093 
Kolmogorov-Smirnov Z .931 .905 .830 
Asymp. Sig. (2-tailed) .351 .385 .496 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 20.0) 2017 
 
Interpretasi dari hasil dengan menggunakan cara ini secara keseluruhan 
(dilihat dari nilai residual) data memiliki distribusi normal, karena memiliki nilai 
sig diatas alpha 0,05. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance 
inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen 
manakah yang dijelaskan oleh independen lainnya. Nilai cutoff yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 
atau sama dengan nilai VIF ≥ 0,10 (Ghozali, 2013:103-104). Jika VIF yang 
dihasilkan diantara 1-10 maka tidak terjadi multkolinieritas (Sujarweni, 














t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 24.701 8.852  2.790 .007   
IC .498 .101 .492 4.914 .000 .796 1.256 
KB .211 .098 .215 2.143 .035 .796 1.256 
a. Dependent Variable: KK 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 20.0) 2017 
 
 Hasil uji multikolinieritas, dapat dilihat pada tabel Coefficients dua kolom 
terakhir dapat di lihat di atas. Nilai VIF untuk variabel intelectual capital  yaitu 
1.256 dengan Tolerance 0,796 VIF untuk variabel keunggulan bersaing yaitu 
1.256 dengan tolerance 0,796. Karena nilai Tolerance dari kedua variabel > 0,10 
dan VIF dari kedua variabel < dari 10 atau 5 (banyak buku yang menyaratkan 
tidak lebih dari 10, tapi ada juga yang menyaratkan tidak lebih dari 5) maka dapat 
dikatakan tidak terjadi multikolinieritas pada kedua variabel bebas tersebut. 
Berdasarkan syarat asumsi klasik regresi linier, bahwa model regresi linier yang 
baik adalah yang terbebas dari adanya multikolinieritas. Dengan demikian, model 
di atas telah terbebas dari adanya multikolinieritas. 
c. Uji Heterokedastisitas 
 Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah variabel pengganggu 
memiliki varian yang sama atau tidak. Dasar analisisnya yaitu: (1) Jika ada pola 
tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur 
(bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka akan mengindikasikan telah 
terjadi heteroskedastisitas. (2) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 
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di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas 
(Dwi Priyanto;2009). 
 
  Gambar 4.1 Hasil Uji Heterokedastisitas 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 20.0) 2017 
 
Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa tidak terjadi heteroskedatisitas 
sebab tidak ada pola yang jelas serta titik- titik menyebar diatas dan dibawah 






3. Teknik Analisis Data 
a. Analisis Jalur (Path Analysis) 
 Analisis jalur (path analysis) digunakan apabila secara teori kita yakin 
berhadapan dengan masalah yang berhubungan sebab akibat. Tujuannya adalah 
untuk menerangkan akibat langsung dan tidak langsung seperangkat variabel, 
sebagai variabel penyebab, terhadap variabel lainnya yang merupakan variabel 
akibat 
1) Pengaruh Langsung (Regresi Berganda) 
  





















 .384 .368 5.823 .384 24.012 2 77 .000 
a. Predictors: (Constant), KB, IC 
b. Dependent Variable: KK 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 20.0) 2017 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tampak besarnya koefisien 
determinasi adalah 0,620 Sementara besarnya pengaruh bersama-sama variabel 
intellectual capital dan keunggulan bersaing terhadap kinerja keuangan 
ditunjukkan oleh nilai R square sebesar 0,384 atau 38,4%  sedangkan 61,6%  
sisanya dijelaskan oleh variabel lainnya. Karena R square tersebut diatas 0,05, 
maka hubungan kedua variabel tersebut kuat. Dan dari tabel diatas juga dapat 
dihitung koefisien residu (e) dengan rumus yang digunakan yaitu 
 









Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1628.549 2 814.274 24.012 .000
b
 
Residual 2611.139 77 33.911   
Total 4239.688 79    
a. Dependent Variable: KK 
b. Predictors: (Constant), KB, IC 
 Sumber: Data Diolah (Output SPSS 20.0) 2017 
 
Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa kolom sig. 0,000 < 0,05, hal ini 
berarti model regresi dapat digunakan untuk memprediksi kinerja keuangan Usaha 
Kecil Menengah, intellectual capital dan keunggulan bersaing berpengaruh  
secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja keuangan 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 24.701 8.852  2.790 .007 
IC .498 .101 .492 4.914 .000 
KB .211 .098 .215 2.143 .035 
a. Dependent Variable: KK 
 Sumber: Data Diolah (Output SPSS 20.0) 2017 
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai tabel t untuk intellectual 
capital sebesar 4.914 dengan tingkat probabilitas sebesar 0,000. Probabilitas 
signifikan yang kecil p = 0,05 (0,000 < 0,05), menyatakan bahwa intellectual 
capital  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan ukm. dan 
nilai tabel t untuk keunggulan bersaing  sebesar 2,143 dengan tingkat probabilitas 
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sebesar 0,035. Probabilitas signifikan yang kecil = 0,05 (0,035<0,05), menyatakan 
bahwa keunggulan bersaing positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan ukm.  
Apabila dilihat Berdasarkan koefisien jalur tiap variabel maka intellectual 
capital berpengaruh sebesar 49,2 % terhadap kinerja keuangan dan 50,8 % sisanya 
adalah pengaruh diluar intellectual capital. Sedangkan untuk keunggulan bersaing 
berpengaruh sebesar 21,5 % terhadap kinerja keuangan dan sisanya sebesar 78,5 
% adalah pengaruh diluar keunggulan bersaing. Bardasarkan koefisien jalur 
tersebut maka maka persamaan jalurnya dapat dibuat sebagai berikut: 
                  ………………Persamaan Langsung 
                                    
2) Pengaruh tidak langsung (Regresi Sederhana) 
























 .204 .194 6.701 .204 19.962 1 78 .000 
a. Predictors: (Constant), IC 
b. Dependent Variable: KB 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 20.0) 2017  
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R square sebesar 0,204  hal 
ini berarti bahwa 20,4 % keunggulan bersaing dapat dijelaskan secara langsung 
oleh intellectual capital, sedangkan 79,6 % sisanya dijelaskan oleh variabel 
lainnya seperti inovasi produk dan orientasi kewirausahaan. Dan dari tabel diatas 
juga dapat dihitung koefisien residu (e) dengan rumus yang digunakan yaitu 
     √     √        0,796 
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Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 896.451 1 896.451 19.962 .000
b
 
Residual 3502.749 78 44.907   
Total 4399.200 79    
a. Dependent Variable: KB 
b. Predictors: (Constant), IC 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 20.0) 2017 
 
Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa kolom sig. 0,000 < 0,05, hal ini 
berarti model regresi dapat digunakan untuk memprediksi tingkat keuggulan 
bersaing Usaha Kecil Menengah. Intelectual Capital berpengaruh terhadap 
keunggulan bersaing. 









T Sig. Correlations 






44.760 8.837  5.065 .000    
IC .465 .104 .451 4.468 .000 .451 .451 .451 
a. Dependent Variable: KB 
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai tabel t sebesar 4.468 dengan 
tingkat probabilitas sebesar 0,000 Probabilitas signifikan yang kecil = 0,05 (0,000 
<0,05), menyatakan bahwa intellectual capital berpengaruh positif terhadap 
keunggulan bersaing Usaha Kecil Menengah. Koefisien jalur intellectual capital 
(IC) ke keunggulan bersaing  sebesar 0,451. Berdasarkan koefisien jalur tersebut, 
maka persamaan jalurnya dapat dibuat sebagai berikut 
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           ………………..(2)Maka 
                ……………(Persamaan tidak langsung) 
b. Pembahasan Hipotesis 
Hasil dari koefisien jalur pada hipotesis 1, hipotesis 2, hipotesis 3 dan 
hipotesis 4 maka dapat digambarkan secara keseluruhan yang menggambarkan 
hubungan kausal empiris antara variabel intellectual capital, kinerja keuangan, 
dan keunggulan bersaing 
 
              e2 = 0,796 
         
 
 
             
                                          
  
 
             
Gambar 4.2 Hasil Kerangka Pikir Analisis Jalur 
Dari hasil perhitungan nilai error yang pertama          yang memiliki 
arti bahwa jumlah varian variabel intellectual capital yang tidak diteliti dalam 
model berpengaruh terhadap variabel kineja keuangan sebesar 61,6 %. Nilai eror 
ini memberikan kesimpulan bahwa tidak hanya intellectual capital yang 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan, melainkan ada beberapa variabel lainnya 
Intelectual Capital 
X1 







yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan seperti inovasi produk, orientasi 
kewirausahaan dan diversifikasi produk. Sedangkan untuk nilai error yang kedua 
          yang memiliki arti bahwa jumlah varian variabel intellectual capital 
yang tidak diteliti dalam model berpengaruh terhadap variabel keunggulan 
bersaing sebesar 79,6 %. Nilai eror  ini memberikan kesimpulan bahwa selain 
intellectual capital ada variabel variabel lain yang berpengaruh terhadap 
keunggulan bersaing seperti inovasi produk, diversifikasi, Cost leadership dan 
orientasi kewirausahaan.  
Berdasarkan hasil perhitungan secara keseluruhan pengaruh intellectual 
capital terhadap kinerja keuangan dengan keunggulan bersaing  sebagai variabel 
intervening dapat dijelaskan sebagai berikut.  
1. Pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan 
Pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan Usaha Kecil 
Menengah berdasarkan hasil pengujian koefisien jalur hipotesis 1 (H1) diperoleh 
bahwa Intellectual capital  memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan UKM di kota Makassar. Ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi 
yang dihasilkan yaitu sebesar 0,000 < 5%. Dan nilai koefisien jalur variabel 
intellectual capital berpengaruh sebesar 49,2 % terhadap kinerja keuangan  dan 
50,8% sisanya adalah pengaruh di luar intellectual capital seperti orientasi 
kewirusahaan dan inovasi produk.  
Penerimaan hipotesis menunjukkan bahwa melalui pengelolaan 
intellectual capital dengan baik mampu meningkatkan kinerja keuangan 
perushaan hal ini sesuai dengan pandangan knowledge based theory yaitu apabila 
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perusahaan dapat mengelola dan mengembangkan sumber daya pengetahuan yang 
dimilikinya dapat meningkatkan laba perusahaan. Beberapa komponen yang 
mempengaruhi kinerja keuangan merupakan bagian dari intelctual capital seperti 
kemampuan karyawan, tekonolgi yang canggih, hubungan dengan pemasok dan 
pelanggan(Ismail Solihin,2012:51). Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Chen et al (2005) dan Ulum (2008) yang menunjukkan bahwa 
intelectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan 
2. Pengaruh intellectual capital terhadap keunggulan bersaing  
 Berdasarkan hasil pengujian koefisien jalur hipotesis 2 (H2) diperoleh 
bahwa intellectual capital berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing ukm  
di kota Makassar. Dari table 4.19 menunjukkan bahwa nilai tabel t sebesar 4.468 
dengan tingkat probabilitas sebesar 0,000. Probabilitas signifikan yang lebih kecil 
= 0,05 (0,000 <0,05), menyatakan bahwa intellectual capital berpengaruh positif 
terhadap keunggulan bersaing Usaha Kecil Menengah. Koefisien jalur intelectual 
capital ke keunggulan bersaing sebesar 0,451 atau 45,1% dan sisanya dijelaskan 
oleh variabel lain. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keunggulan 
bersaing yang dicapai oleh perusahaan berasal dari dalam perusahaan berupa 
intellectual capital . Perusahaan yang mampu mengelola intellectual capital 
dengan baik maka akan sangat berpengaruh pada keunggulan bersaing. Menurut 
sawarjuwono (2003) intelectual capital merupakan jumlah dari apa yang 
dihasilkan tiga elemen utama organisasi yang terdiri dari human capital, 
structural capital dan customer capital yang berkaitan dengan pengetahuan dan 
tekonologi yang memberikan nilai lebih bagi perusahaan berupa keunggulan 
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bersaing. Hal ini sesuai dengan penelitian Wang et al (2005) yang menemukan 
bhwa intelectual capital merupakan faktor penentu dari daya saing perusahaan 
3. Pengaruh Keunggulan bersaing terhadap Kinerja Keuangan 
  Berdasarkan hasil pengujian koefisien jalur hipotesis 3 (H3) diperoleh 
bahwa Keunggulan bersaing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan usaha kecil menengah di kota Makassar dari tabel 4.16 diketahui 
bahwa nilai t hitung pada hubungan antara variabel sebesar 2,143 dengan 
probabilita sebesar 0,035 Probabilitas signifikansi yang lebih kecil dari nilai =0,05 
(0,035 < 0,05), menyatakan keunggulan bersaing  berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan diterima. Dan berdasarkan nilai koefisien 
jalur variabel keunggulan bersaing berpengaruh sebesar 21,5 % terhadap kinerja 
keuangan dan sisanya sebesar 78,5 % adalah pengaruh diluar keunggulan bersaing 
seperti orientasi kewirausahaan dan inovasi 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Keunggulan bersaing dapat di 
peroleh dari kemampuan perusahaan mengolah dan memanfaatkan sumber daya 
dan modal yang dimilikinya. Perusahaan yang mampu meciptakan keunggulan 
bersaing akan memiliki kekuatan untuk bersaing dengan perusahaan lainnya. 
Dengan demikian keunggulan bersaing akan berdampak pada membaiknya kinerja 
keuangan. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wang et al 
(2011) dan Li et al (2006) yang menemukan bahwa ada pengaruh positif antara 





4. Pengaruh intellectual capital terhadap kinerja kuangan dengan keunggulan 
bersaing sebagai variabel intervening 
Seperti yang telah dibahas sebelumnya bahwa variabel intervening 
merupakan variabel yang memediasi hubungan antara variabel eksogen dan 
variabel endogen. Dan alat analisis yang digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh variabel intervening ini yaitu analisis jalur (path analysis). 
Analisis jalur sendiri digunakan untuk menerangkan akibat langsung dan tidak 
langsung seperangkat variabel, sebagai penyebab, terhadap variabel lainnya yang 
merupakan variabel akibat. Diagram jalur memberikan secara eksplisit hubungan 
kausalitas antar variabel berdasarkan teori. Hubungan langsung terjadi jika suatu 
variabel mempengaruhi variabel lainnya tanpa ada variabel ketiga yang 
memediasi (intervening) hubungan kedua variabel tadi. Hubungan tidak langsung 
adalah jika ada variabel ketiga yang memediasi hubungan kedua variabel tersebut. 
Koefisien jalur adalah standarized koefisien regresi. Koefisien jalur dihitung 
dengan membuat 2 persamaan struktural yaitu persamaan regresi yang 
menunjukkan hubungan yang di hipotesiskan. Besarnya pengaruh langsung dan 









Pengaruh langsung IC ke KK    =  P1    
Pengaruh tidak langsung IC  ke KB ke KK  = P2 X P3 
Total pengaruh (korelasi IC ke KK)   = P1+P2+P3 
Berdasarkan hasil yang didapat yaitu: 
Pengaruh langsung IC ke KK    = 0,492   = 0,492 
Pengaruh tidak langsung IC, KB, dan KK  = 0,215 x 0,451 = 0,097 
Total pengaruh (korelasi IC ke KK )      = 0,589 
 Dari hasil perhitungan tersebut dapat diperoleh jawaban dari hipotesis 4 
(H4)  yaitu intelectual capital dapat berpengaruh langsung ke kinerja keuangan dan 
dapat juga berpengaruh tidak langsung dari intelectual capital ke keunggulan 
bersaing sebagai variabel intervening lalu ke kinerja keuangan. Besarnya 
pengaruh langsung yaitu 0,492 sedangkan besarnya pengaruh tidak langsung 
harus dihitung dengan mengalikan koefisien tidak langsungnya yaitu 
(0,215x0,451) =0,097 sehingga pengaruh total intelectual capital terhadap kinerja 
keuangan adalah sebesar 0,589 atau 58,9%  sedangkan sisanya sebesar 41,1 
adalah pengaruh diluar variabel   
Hasil ini juga dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh langsung dan 
pengaruh tidak langsung (dengan menggunakan variabel intervening), tetapi jika 
dilihat dari persentasenya diantara keduanya, maka peneliti lebih condong 
menggunakan pengaruh langsung intellectual capital ke kinerja keuangan , dari 
pada pengaruh tidak langsung yaitu menggunakan keunggulan bersaing  sebagai 
variabel intervening. Hal ini disebabkan karena pengaruh langsung intellectual 
capital  ke kinerja keuangan  lebih besar yaitu sebesar 0,492 atau 49,2 %  
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dibandingkan pengaruh tidak langsungnya (melalui variabel intervening) sebesar 
0,097 atau 9,7%  
 Dari hasil penelitian di temukan bahwa penerapan intellectual capital pada 
usaha kecil di kota Makassar memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 







 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul 
“Pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan dengan keunggulan 
bersaing sebagai variabel intervening pada ukm di kota Makassar” maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Intelectual capital  memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan ukm di kota Makassar. Ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang 
dihasilkan yaitu sebesar 0,000% < 5%. Dan nilai koefisien jalur variabel 
intellectual capital berpengaruh sebesar 49,2 % terhadap kinerja keuangan  
dan 50,8 % sisanya adalah pengaruh di luar intellectual capital.  
2. Keunggulan bersaing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan usaha kecil menengah di kota Makassar. Ini ditunjukkan 
oleh nilai siginifikasi yang dihasilkan yaitu sebesar  0,035% < 5%. Dan 
berdasarkan nilai koefisien jalur variabel keunggulan bersaing berpengaruh 
sebesar 21,5% terhadap kinerja keuangan dan sisanya sebesar 74,9 % adalah 
pengaruh diluar keunggulan bersaing  
3. intellectual capital berpengaruh positif dan siginifikan terhadap keunggulan 
bersaing  Usaha Kecil Menengah di kota Makassar. Ini ditunjukkan oleh nilai 
siginifikasi yang dihasilkan yaitu sebesar 0,000% < 5%. Dan berdasarkan nilai 
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koefisien jalur variabel intelectual capital berpengaruh sebesar 45,1 % 
terhadap keunggulan bersaing dan sisanya sebesar 54,9 % adalah pengaruh 
diluar keunggulan bersaing  
4.  Hasil path analysis menunjukkan ada pengaruh tidak langsung serta pengaruh 
langsung intellectual capital terhadap kinerja keuangan dengan keunggulan 
bersaing sebagai variabel intervening 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan pada 
penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini, 
yaitu : 
1.  Bagi pemilik usaha intelectual capital dan keunggulan bersaing  
merupakan variabel yang signifikan dapat meningkatkan kinerja keuangan  
perusahaan. Oleh karena itu pemilik usaha harus senantiasa mengelola 
intelectual capital dengan baik agar bisa mencapai keunggulan bersaing 
yang akan membantu meningkatkan kinerja keuangan  
2. Bagi peneliti selanjutnya Masih ada beberapa faktor yang diduga dapat 
mempengaruhi  kinerja usaha kecil menengah namun belum dapat 
dimasukkan oleh peneliti, oleh karena itu disarankan bagi peneliti 
selanjutnya untuk menambah variabel lain seperti orientasi pasar, strategic 
leadership, lingkungan internal dan eksternal, inovsi produk dan orientasi 
kewirausahaan perusahaan dan lain-lain yang juga merupakan beberapa 
85 
 
faktor penentu dalam peningkatan kinerja keuangan perusahaan sehingga 
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UD ILHAM JAYA H. BURHAN Penjualan Kayu Profil Antang Raya Manggala 108,000,000 50,000,000 1 
5 
Orang 
HIDAYAT ROSDIATI Industri pembuatan telor asin 
Ance Dg Ngoyo no 




INDAH Drs. H. ARSYAD Penjualan Kayu Profil Antang Raya No 36 Manggala 75,000,000 125,000,000 2 
3 
Orang 




ELEKTRONIK AHMAD NUR Servis Elektronik 
Dr. J. Leimena No. 




MULIA" JANU Bengkel Motor Dr. J. Leimena No. 56 Panakukang 75,000,000 15,000,000   
3 
Orang 
WIJAYA TEKNIK IRWAN WIJAYA Servis Elektronik/Sejenis Borong Raya No  38 Manggala 75,000,000 30,000,000 2 
2 
Orang 
IRMA FASHION IRMA Penjahit  Pakaian Wanita 
Toddopuli Raya No. 





FAHRENZI Pengetikan Komputer 
Paccinang raya No. 





DJUDDIN Toko Brg. Campuran 
Lasuloro Dalam 
III/65/9 Manggala 250,000,000 40,000,000 3 
3 
Orang 
UD "SUMBER AGUS" BASRI PEMB. KUSENG Borong Raya  Panakukang 75,000,000 10,000,000   
2 
Orang 
ABD. FATTAH  Abdul Fattah Kios Barang Campuran Batua Raya No. 23 Manggala 180,000,000 20,000,000   
2 
Orang 
RINI CELLULER ASDAR Kios Penjualan Voucer HP Borong Raya Manggala 105,000,000 25,000,000 2 
2 
Orang 
SHANGRILA TAYLOR RUSTAM ISHAK Penjahit     Antang Raya Manggala       
2 
Orang 
YUYUN SALON SAMAD Salon Antang Raya Manggala 75,000,000 25,000,000 1 
2 
Orang 






KARIM Peretakan Stempel Antang Raya Manggala 90,000,000 10,000,000 1 
2 
Orang 
UD " SINAR 
BAROQAH" 
A. 
JAMALUDDIN Dagang Beras 
Komp. Pasar 
Pabaeng2 Mamajang 90,000,000 40,000,000 1 
2 
Orang 
" BASRI ROLA" A. BASRI ROLA Kios Barang Campuran 
Dr. J. Leimena No. 
204 Panakukang 110,000,000 50,000,000 3 
2 
Orang 





(ANTENA) AMANAT A.M. NATSIR 
Pembuatan Antena TV. 
(UHF) Bontobila IV/ No. 14 250,000,000 1,500,000 3 
2 
Orang 














M. SAID DG. 
TAWANG Penjahit Pannara   2,500,000 1 
4 
Orang 
RAIHAN STAR AMRULLAH Toko Cetak Foto & ATK Antang Raya No. 22 175,000,000 20,000,000 2 
1 
Orang 
GRAHA JATI ARIADI 
Perabot Funitura Meubel 
Kayu Borona Raya No. 39   25,000,000 2 
2 
Orang 
BITOA RAYA MOTOR HASBIANTO Bengkel Motor Borong Raya 150,000,000 24,000,000 3 
2 
Orang 
"MITRA MOTOR" HAERUDDIN Bengkel Motor 
Toddopuli Raya 
Timur No. 88/99 120,000,000 45,000,000 3 
2 
Orang 
"KASMAWATI" KIOS KASMAWATI Kios Barang Campuran 
Borong Raya No. 103 




MOTOR" SANDI Bengkel Motor Borong Raya 80,000,000 40,000,000 2 
2 
Orang 
IKHSAN PENJAHIT KURDI JAHITAN /PENJAHIT Borong Raya No.117 175,000,000 20,000,000 3 
2 
Orang 
UD"SOPPENG" A.BAHARUDDIN PENJAHIT PAKAIAN 
Jl.Abd.Dg.Sirua(komp 
CV.Dewi) 200,000,000 25,000,000 3 
4 
Orang 
UKM "DANIEL" BASO DANIEL Penjualan alat-alat olah raga 
Borong Raya I Lorong 




"KANTIN" ABDULLAH Kantin (WR mkan) Balai Kota 200/hr 25,000,000 1 
3 
Orang 
BAKRI BAKRI Pakaian Jadi Yos sudarso I no 43 45jt/bln 25,000,000 2 
3 
Orang 
ROSMA HJ.ROSMA Penjualan Pakaian Jadi Yos sudarso I no 62 60jt/bln 10,000,000 2 
3 
Orang 
UD HARAPAN JAYA TAIBU Penjahit Songko 
Yos Sudarso Lr 





KURNIAWAN Percetakan Yos sudarso I no 3 36jt/hr 14,000,000 2 
4 
Orang 
MADE ALI H.MADE ALI Konveksi 
Yos Sudarso Lr 
153/25 46jt/bln 11,000,000 2 
4 
Orang 
"NAWIR" KIOS NAWIR Campuran 
Yos Sudarso Lr 
153/20 32jt/bln 8,000,000 2 
3 
Orang 
"RASYID" H.ABD RASYID Pakaian Jadi 
Yos Sudarso Lr 
153/24 45jt/bln 15,000,000 3 
3 
Orang 
"SAM" SAMSIDAR Konveksi 
Yos Sudarso Lr 150 
no 23 46jt/bln 17,000,000 3 
4 
Orang 
"SEJATI" SEJATI Penjahit Pakaian (Konveksi) Pasar Cidu 35jt/bln 15,000,000 2 
4 
Orang 
"SYAM" SYAMSUDDIN Penjahit Pakaian (Konveksi) Tinumbu Lr 150/13 E 30jt/bln 12,000,000 1 
4 
Orang 
PENJAHIT "ATI" DJURIATI Menjahit 
Jl.Tidung I No 27 
Perumnas 120,000,000 120,000,000 3 
2 
Orang 
ST.SUBAEDAH ST.SUBAEDAH Jualan barang campuran 
Jl.Tidung I stapak I no 
28 130,000,000 25,000,000 3 
2 
Orang 
UKM MEIKE MEIKE Jualan barang campuran Jl.Tidung I no 6 125,000,000 15,000,000 3 
2 
Orang 
UKM RIZAL RIZAL Jualan barang campuran Jl.Dangko 175,000,000 20,000,000 3 
2 
Orang 
PENJAHIT SIMPATIK H.AMBO UFE Jahit Pakaian 
Jl.Tamalate II no 
116/82 180,000,000   3 
1 
Orang 




"MUJUR" H.MUH.ALI Minuman Jl. Banta-Bantaeng 30,000,000 5,000,000 2 
1 
Orang 




KARYA H.M.THALIB Percetakan Jl.S Saddang Baru  50,000,000 10,000,000 2 
1 
Orang 
TOKO WALID MUH.SYUKUR Counter Pulsa/Copy Center 
Jl.Wijaya Kusuma 
Raya No 62 75,000,000 17,000,000 2 
1 
Orang 
CV RISKA KARYA MUH SUAIB Percetakan Jl.Pelita Raya No.32       
1 
Orang 
TOKO "RAHMAD" ANAS Barang Klontong 
Jl.Landak Baru Lr 
6/42 40,000,000 7,500,000 2 
2 
Orang 
TOKO "MUCHTAR" MUCHTAR Barang campuran 
Jl.Banta-bantaeng lr 4 
no 15 75,000,000 10,000,000 2 
3 
Orang 
MAJU BERSAMA NURKALBI Usaha Bahan Campuran 
Jl.Rappocini Raya lr 
10/132         





SIHWANTO Foto Copy  
Jl.Vetran Selatan 
No.190 75,000,000 60,000,000 2 
2 
orang 
BERLIAN MOTOR BASIR Bengkel Motor Jl.Veteran Selatan 188 25,000,000 10,000,000 1 
1 
orang 
SALON TIMUN EMAS 
PAUL ABD AZIS 
GUNDA Gunting Rambut/ Jl.Pengayoman 250,000,000 45,000,000 3 
17 
orang 
 NUGRAH CELL RIANI Campuran Dan Pulsa Jl.Landak Baru 130 360,000,000 50,000,000 3 
2 
orang 
TOKO PULSA TONY Penjualan Pulsa Jl.Baru No.1306 84,000,000 5,000,000 2 
2 
orang 














Raya No 62 90,000,000 47,000,000 1 
4 
orang 
AR.CELL ARYA Voucer/Perdana 
Jl.Landak Baru 
No.130 C 150,000,000 20,000,000 3 
2 
orang 
FOTO COPY AUDYA HASANUDDIN.K Foto Copy,Percetakan 
Jl.Landak Baru 





CUPPY Salon Jl.Banta-bantaeng  130,000,000 50,000,000 3 
6 
orang 
USAHA MANDIR ALIF 
LISDA 
GUNAWAN Perdagangan 
Jl.Bambang Puang Stp 






Jl. Tamalanrea No L 










THALIB Perdagangan Jl.Sibula Dalam I/9 50,000,000 25,000,000 2 
1 
Orang 
CV WARTEL USAHA 
HARMAINI 
MANNAN Ruko,Wartel Jl.Rappocini Raya 9 210,000,000 50,000,000 3 
1 
Orang 
CV RAHMAT ABADI RAHMAWATI Konveksi 
Jl.Inspeksi PAM no 
46 70,000,000 25,000,000 2 
3 
Orang 
INDUSTRI JAYA DG.TAIBU Industri Songko 
Jl.Yos Sudarso Lr 
153/44 72,000,000 25,000,000 3 
3 
Orang 
BELLA SILVER ART 
WILIAM 
SIAWER Perajin Perak Jl.Bajiminasa II/19 200,000,000 75,000,000 3 
7 
Orang 
CV KEMBAR DUA AGUS KHALIK 
Industri Kacang 
Mete,Kue,Jagung 
Jl.Btn Bumi Bosowa 




Uji Validitas Intelectual Capital 
 
 IC1 IC2 IC3 IC4 IC5 IC6 IC7 IC8 IC9 IC10 IC11 IC12 
IC1 Pearson 
Correlation 

















 .122 .146 
Sig. (2-tailed) 





.078 .176 .001 .014 .283 .195 














































.000 .004 .088 .000 .000 .003 


































.004 .393 .128 .000 .023 .074 





























 .217 .066 
Sig. (2-tailed) 





.003 .513 .005 .016 .053 .563 


































.002 .046 .495 .000  
.00
7 
.000 .028 .013 .002 .015 .123 


































.001 .011 .020 .011 
.00
7 
 .002 .001 .083 .002 .025 .248 













































 .000 .000 .000 .016 .002 




















 .138 .213 .084 
Sig. (2-tailed) 





.000  .003 .223 .058 .461 






































.000 .003  .135 .005 .008 









































.000 .223 .135  .000 .001 


































.016 .058 .005 .000  .000 
































.002 .461 .008 .001 .000  
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
IC13 Pearson 
Correlation 














.208 .627 .795 .616 .398 .004 






































.004 .237 .004 .003 .002 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
IC15 Pearson 
Correlation 





.044 .124 .000 .060 -.060 -.106 
Sig. (2-tailed) 







.697 .275 1.000 .599 .599 .349 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
IC16 Pearson 
Correlation 














.888 .964 .076 .558 .300 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
IC17 Pearson 






.085 .175 .218 .150 .100 .201 
Sig. (2-tailed) 





.455 .120 .052 .184 .377 .074 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
IC18 Pearson 
Correlation 
















.359 .724 .702 .111 .964 .010 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
IC19 Pearson 















.427 .682 .819 .254 .612 .042 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
IC20 Pearson 
Correlation 


















.229 .320 .193 .020 .011 .010 
















 .175 .192 -.045 
Sig. (2-tailed) 





.138 .405 .043 .121 .088 .693 




















































.000 .000 .000 .000 .000 .000 









 Uji Validitas Intelectual capital 
 
IC13 IC14 IC15 IC16 IC17 IC18 IC19 IC20 IC21 
.155 .277
*
 .068 .080 .016 .029 .169 .141 .226
*
 
.170 .013 .546 .479 .891 .800 .134 .214 .044 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.133 .404
**
 .124 .036 .113 .056 .001 .155 .195 
.239 .000 .274 .754 .316 .622 .991 .169 .084 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.085 .216 -.090 -.033 -.119 .013 -.058 -.028 .101 
.456 .054 .425 .772 .293 .907 .612 .807 .373 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.072 .159 .000 .026 .029 .027 .202 .041 .149 
.524 .158 1.000 .821 .799 .814 .073 .718 .186 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.157 .240
*
 .211 .093 .177 .248
*
 .083 .201 .331
**
 
.165 .032 .060 .411 .117 .027 .464 .074 .003 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.096 .172 .008 .015 -.014 .070 -.005 .075 .222
*
 
.397 .127 .942 .897 .904 .540 .962 .509 .047 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.142 .316
**
 .044 .016 .085 .104 .090 .136 .167 
.208 .004 .697 .888 .455 .359 .427 .229 .138 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 
-.055 .134 .124 -.005 .175 -.040 .047 .113 .094 
.627 .237 .275 .964 .120 .724 .682 .320 .405 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.030 .320
**
 .000 .200 .218 .043 .026 .147 .227
*
 
.795 .004 1.000 .076 .052 .702 .819 .193 .043 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.057 .324
**
 .060 .066 .150 .180 .129 .260
*
 .175 
.616 .003 .599 .558 .184 .111 .254 .020 .121 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.096 .339
**
 -.060 .117 .100 .005 .058 .282
*
 .192 
.398 .002 .599 .300 .377 .964 .612 .011 .088 














.004 .000 .349 .000 .074 .010 .042 .010 .693 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 
1 .375
**
 -.011 .207 .107 .140 .036 .155 .279
*
 
 .001 .925 .066 .343 .215 .754 .170 .012 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.375
**





.001  .913 .995 .096 .877 .566 .034 .001 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 









.925 .913  .002 .000 .594 .247 .001 .002 












.066 .995 .002  .000 .000 .000 .000 .209 














.343 .096 .000 .000  .003 .006 .000 .006 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 











.215 .877 .594 .000 .003  .001 .011 .008 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 









.754 .566 .247 .000 .006 .001  .000 .375 
















.170 .034 .001 .000 .000 .011 .000  .000 














.012 .001 .002 .209 .006 .008 .375 .000  




















.001 .000 .014 .000 .000 .000 .001 .000 .000 










Uji Validitas Keunggulan Bersaing 
 
Correlations 















 .000 .000 .642 .474 .199 .600 .000 
















.000  .000 .358 .012 .616 .673 .000 
















.000 .000  .467 .608 .825 .037 .001 
















.642 .358 .467  .000 .011 .000 .000 


















.474 .012 .608 .000  .000 .000 .000 
















.199 .616 .825 .011 .000  .000 .000 


















.600 .673 .037 .000 .000 .000  .000 





















.000 .000 .001 .000 .000 .000 .000  
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Uji Validitas Kinerja Keuangan 
 
Correlations 











 .000 .051 .732 .595 .445 .203 .341 .269 .004 






 1 .218 .133 .138 .223
*





.000  .052 .240 .221 .047 .311 .446 .611 .000 













.051 .052  .011 .590 .012 .093 .443 .658 .001 






 1 .092 .324
**





.732 .240 .011  .417 .003 .878 .117 .326 .000 















.595 .221 .590 .417  .000 .004 .116 .123 .000 

























.445 .047 .012 .003 .000  .527 .042 .014 .000 

















.203 .311 .093 .878 .004 .527  .000 .000 .000 

















.341 .446 .443 .117 .116 .042 .000  .007 .000 

















.269 .611 .658 .326 .123 .014 .000 .007  .000 


































.004 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 













































N of Items 
.720 8 
Lampiran 4 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 IC KB KK 




Mean 84.61 84.10 84.56 
Std. Deviation 7.245 7.462 7.326 
Most Extreme Differences 
Absolute .104 .101 .093 
Positive .063 .084 .071 
Negative -.104 -.101 -.093 
Kolmogorov-Smirnov Z .931 .905 .830 
Asymp. Sig. (2-tailed) .351 .385 .496 
a. Test distribution is Normal. 











t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 24.701 8.852  2.790 .007   
IC .498 .101 .492 4.914 .000 .796 1.256 
KB .211 .098 .215 2.143 .035 .796 1.256 











































.384 .368 5.823 .384 24.012 2 77 .000 
a. Predictors: (Constant), KB, IC 
b. Dependent Variable: KK 
 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1628.549 2 814.274 24.012 .000
b
 
Residual 2611.139 77 33.911   
Total 4239.688 79    
a. Dependent Variable: KK 
b. Predictors: (Constant), KB, IC 
 










t Sig. Correlations 






24.701 8.852  2.790 .007    
IC .498 .101 .492 4.914 .000 .589 .489 .439 
KB .211 .098 .215 2.143 .035 .437 .237 .192 
a. Dependent Variable: KK 
























 .204 .194 6.701 .204 19.962 1 78 .000 
a. Predictors: (Constant), IC 
b. Dependent Variable: KB 
 
 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 896.451 1 896.451 19.962 .000
b
 
Residual 3502.749 78 44.907   
Total 4399.200 79    
a. Dependent Variable: KB 
b. Predictors: (Constant), IC 
 
 









t Sig. Correlations 






44.760 8.837  5.065 .000    
IC .465 .104 .451 4.468 .000 .451 .451 .451 
a. Dependent Variable: KB 
 
